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ABSTRAK 

AZIZAH. NPM 18120253. “Implementasi Program Unggulan Spiritual pada 

Pembelajaran Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas PGRI Semarang. Dosen Pembimbing I: M. Aniq KHB, S.Pd., M.Hum 

dan Dosen Pembimbing II: Wawan Priyanto, M.Pd. Juni 2022.   

 Rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana 

implementasi program unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi SD 

Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan?, (2) Apa problematika yang dialami 

selama proses implementasi program unggulan spiritual pada pembelajaran kelas 

tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan?. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengidentifikasi implementasi program unggulan spiritual pada 

pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan dan 

menganalisa problematika yang dialami. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Setting penelitian dilaksanakan di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan dengan teknik pengambilan data berupa triangulasi menggunakan tiga 

metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa program unggulan spiritual 

pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

berhasil terimplementasi dengan baik melalui beberapa program intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler. Bentuk implementasi program unggulan spiritual yang 

diterapkan pada kegiatan intrakurikuler di kelas tinggi berupa peneladanan 

pembiasaan nilai- nilai islam kepada siswa dan mengintegrasikan aspek spiritual 

dalam tiap pembelajaran, contohnya guru membiasakan siswa untuk berdoa saat 

akan memulai aktivitas dan mengaitkan materi tata surya dengan penciptaan alam 

semesta berdasarkan ilmu agama. Sedangkan pada kegiatan ekstrakurikuler, 

penerapan program unggulan spiritual terintegrasi melalui program rutinan pagi & 

pulang, Jum’at Amal, Sholat Dhuha & Dhuhur, ekstrakurikuler BTA, dan 

ekstrakurikuler seni musik angklung. Beberapa faktor pendukung keberjalanan 

program tersebut diantaranya yaitu kepercayaan wali murid dan antusias serta 

keterbukaan siswa. Ada pula beberapa problematika yang ditemukan selama 

keberjalanan program, diantaranya yaitu kekurangan SDM dan terbatasnya ruang 

pengelolaan program. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang disampaikan adalah supaya 

pihak sekolah lebih meningkatkan lagi ketrampilan guru dalam merancang 

perangkat pembelajaran untuk mendukung penerapan program unggulan spiritual, 

pengadaan pembaharuaan fasilitas sekolah dan menambah tenaga kerja dalam 

mempermudah proses implementasi program unggulan spiritual di SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia 

yang tidak dapat terpisahkan. Adanya pendidikan dapat menjadi bekal 

dalam menentukan arah dan tujuan hidup manusia. Dengan pendidikan, 

manusia dapat meningkatkan kualitas dirinya untuk lebih siap membangun 

kehidupan bermasyarakat yang bermutu sebagai bekal dalam memajukan 

peradaban suatu bangsa. Dari sebuah pendidikan akan lahirlah generasi- 

generasi penerus bangsa yang cerdas, berkualitas, dapat bertanggung 

jawab dalam mengatasi setiap masalah yang hadir dalam kehidupan. Di 

Indonesia, tujuan pendidikan telah tercantum pada Undang- Undang 

Nomor 20 Tahun 2003. 

       Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (UU No 20, 2003).   
 

Penerapan pendidikan di Indonesia sudah dijamin oleh pemerintah. 

Tidak hanya pendidikan umum saja, namun pendidikan mengenai agama, 

terkhususnya agama Islam sudah diatur sebaik mungkin oleh pemerintah, 

baik pada sekolah berstatus Islam maupun sekolah umum negeri. 

Pendidikan dapat membentuk karakter positif siswa. Hal tersebut telah 
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tercantum dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan. 

       Pendidikan Agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 

dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-

kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang 

dan jenis pendidikan. Sekolah umum maupun sekolah Islam, yang 

mana setiap mata pelajaran agama sebagai sarana untuk membentuk 

tingkah laku anak didik kearah yang positif (PP No 55, 2007). 
 

Aslan dan Wahyudin (2020), menjelaskan bahwa pemberian materi 

agama pada sekolah umum hanya diajarkan selama dua jam dalam satu 

minggu melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, baik pada 

tingkat dasar maupun tingkat menengah atas. Sementara bagi sekolah 

Islam seperti Madrasah, Tsnanawiyah, Aliyah, maka mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terdiri dari beberapa cabang mata pelajaran, 

sehingga guru yang mengajarinya pun tidak hanya satu guru seperti 

sekolah umum tetapi banyak guru sesuai dengan mata pelajarannya. 

       Seiring dengan persoalan di atas, Departemen Agama Propinsi Jawa 

Tengah melalui Surat Nomor Wk/5.a/PP.02.1/3180/2000 yang 

ditandatangani oleh Djamhuri M. Nur Rasjid selaku Kabid Bin Penda 

Islam meminta bantuan kepada Kakandepag Kabupaten/Kota se-Jawa 

Tengah untuk menetapkan sekolah umum di daerah masing-masing 

sebagai Sekolah Model PAI dengan salah satu ketentuannya yaitu: 

sekolah umum tersebut berstatus negeri yang terdiri dari satu SD di 

tiap Pembantu Bupati/Walikota dan satu SLTP beserta satu SLTA di 

tiap Kabupaten/Kota (Habibi, 2017: 52). 

 

Sejalan dengan peraturan Departemen Agama Provinsi Jawa 

Tengah, maka Bupati Grobogan mengeluarkan Surat Keputusan (SK) 

resmi dalam rangka tercapainya tujuan Pendidikan Nasional termasuk 

didalamnya Pendidikan Agama Islam di sekolah umum negeri untuk 
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menciptakan kegiatan dan suasana sekolah yang agamis, dinamis serta 

kondusif, maka perlu ditetapkannya Sekolah Umum Model Pendidikan 

Agama Islam di Kabupaten Grobogan. Didalam SK Bupati Grobogan 

Nomor: 451/1724/2002 menetapkan bahwa SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan menjadi salah satu sekolah yang memiliki gelar 

sebagai Sekolah Umum Negeri Model PAI diantara delapan SD Negeri, 

SMP Negeri, SMA/ SMK Negeri yang terpilih. 

Ada pula indikator terpilihnya SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Umum Negeri Model PAI atau biasa disebut 

sebagai Sekolah Model Islam menurut Bu Umi (guru kelas 4) yaitu selain 

karena sekolah tersebut merupakan sekolah umum negeri, sekolah tersebut 

juga memiliki prestasi bidang keislaman yang menonjol pada masanya 

dibandingkan dengan sekolah lain. SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan pernah mewakili Kabupaten Grobogan di tingkat provinsi untuk 

menampilkan pentas rebana pada tahun 2000. Siswa yang bersekolah di 

SD tersebut juga mayoritas beragama Islam dan tidak ada satu pun siswa 

di sekolah tersebut yang beragama non- Islam. Bahkan pada badge 

seragam siswa, kerudung, hingga dinding beserta papan nama sekolah juga 

telah berlabel sebagai Sekolah Dasar Negeri 4 Gubug Model Islam.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan pada bulan Februari, ternyata sekolah tersebut memiliki 

program unggulan tersendiri yang menjadi ciri khas sekolah, yaitu dengan 

pelaksanaan program unggulan spiritual terkait nilai- nilai Islam. Program- 
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program tersebut dikembangkan sebagai tindak lanjut terhadap gelar SD 

Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan sebagai Sekolah Model Islam. 

Harapannya melalui program- program yang diterapkan di sekolah tersebut 

dapat meningkatkan nilai- nilai aspek spiritual siswa.  

Berawal dari latar belakang tersebut, maka dilakukan pengamatan 

lebih lanjut di sekolah tersebut terkait dengan implementasi program 

unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi. Terpilihnya kelas tinggi 

sebagai objek penelitian dikarenakan berdasarkan keterangan Bu Eko 

(guru PAI) yang mengatakan bahwa penerapan program unggulan spiritual 

di sekolah tersebut lebih dimaksimalkan pada siswa kelas tinggi yang 

memiliki jam pelajaran lebih lama dibandingkan kelas rendah. Selain itu, 

siswa usia kelas tinggi merupakan masa- masanya penanaman nilai- nilai 

Islam yang lebih mendalam sebagai bekal mereka untuk tumbuh beranjak 

remaja. Penerapan program unggulan spiritual di sekolah tersebut terlihat 

dari kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah. 

Atas dasar paparan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

terkait penerapan program unggulan spiritual di sekolah tersebut. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Implementasi  Program Unggulan 

Spiritual pada Pembelajaran Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara 

komprehensif mengenai implementasi program unggulan spiritual yang 

terjadi pada pembelajaran kelas tinggi di sekolah tersebut. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dalam konteks penelitian diatas, maka 

penulis menetapkan fokus penelitian dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi program unggulan spiritual pada 

pembelajaran kelas tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

2. Apa problematika yang dialami selama proses implementasi program 

unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang akan 

dicapai dari penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi implementasi program unggulan spiritual pada 

pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

2. Untuk menganalisa problematika yang dialami selama proses 

implementasi program unggulan spiritual pada pembelajaran kelas 

tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam perkembangan ilmu pendidikan khususnya mengenai 
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implementasi program unggulan spiritual pada pembelajaran kelas 

tinggi di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Sekolah  

Manfaat penelitian ini secara praktis bagi sekolah yaitu untuk 

memberikan kontribusi perbaikan kedepan terkait implementasi 

program unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD 

Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan dalam proses 

pengembangan sekolah.  

b) Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu untuk meningkatkan nilai 

spiritual melalui penerapan program unggulan yang diterapkan di  

sekolah. 

c) Bagi Peneliti 

Manfaat praktis bagi penulis sendiri yaitu untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan yang baik terkait 

program unggulan spiritual di sekolah, terutama pada pembelajaran 

kelas tinggi. 

E. Penegasan Istilah 

1. Implementasi   

Istilah implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. 

Sedangakan menurut Imron (2012: 64), implementasi adalah proses 
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penerapan suatu kebijakan secara konkret yang terjadi dilapangan. 

Implementasi menentukan keberhasilan pendidikan. 

2. Program Unggulan 

      Program unggulan adalah program yang dikelola langsung oleh 

sekolah secara baik degan mengerahkan segala sumber daya yang 

dimilikinya untuk menghasilkan lulusan yang lebih cerdas dan mahir 

daripada lulusan sekolah lainnya (Putra, 2019: 10).   

3. Spiritual 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), spiritual 

diartikan sebagai hal yang berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan 

(rohani, batin). Sedangkan menurut Anshari dalam Jamila (2017: 15), 

berdasarkan kamus psikologi, spiritual merupakan asumsi terkait nilai- 

nilai transendental. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Acuan Teori Fokus Penelitian 

1. Program Unggulan Spiritual 

a. Pengertian Program 

Pengertian program berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) merupakan sebuah rancangan mengenai asas 

serta usaha yang akan dijalankan. Menurut Putra (2017: 7), 

program merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara 

berulang- ulang. “Program adalah proses penerapan suatu 

kebijakan yang berlangsung secara berkesinambungan dan 

dilaksanakan dalam sebuah organisasi yang melibatkan 

sekelompok orang” (Arikunto & Abdul Jabar, 2014: 4).  

Sebuah program tidak hanya dilakukan dalam satu kali 

penerapan, namun membutuhkan waktu yang relatif lama karena 

dijalankan secara berkesinambungan dalam mewujudkan suatu 

kebijakan. Program dikatakan sebagai sebuah sistem, sehingga 

diartikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari beberapa bagian 

atau komponen program yang saling berkaitan dan bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

program terdiri dari komponen-komponen yang saling bergantung 

dan saling mendukung untuk mencapai tujuan.   
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Charles O. Jones dalam Lestahulu (2015), pengertian 

program adalah cara yang  dapat diterima  untuk  mencapai 

sebuah tujuan, berikut karakteristik  yang dapat  membantu  

seseorang dalam mengindentifikasi  suatu  aktivitas  sebagai 

program atau tidak yaitu: 

1) Program  cenderung  membutuhkan  sumber daya manusia 

yang cukup,  misalnya  untuk  melaksanakan atau sebagai 

pelaku program. 

2) Program   biasanya   memiliki   anggaran   tersendiri yang 

sudah ditetapkan. 

3) Program  memiliki  identitas  khusus dan berjalan  secara  

efektif serta diakui oleh publik. 

Ada pula tiga pengertian penting dalam menentukan program 

menurut Arikunto & Cepi (2004: 4), diantaranya yaitu: 

1) Realisasi atau implementasi suatu kebijakan 

2) Terjadi dalam waktu yang relatif lama dan merupakan 

kegiatan jamak yang berkesinambungan 

3) Terjadi dalam orgranisasi yang melibatkan sekelompok 

manusia 

  Tujuan program merupakan sesuatu yang pokok dan harus 

dijadikan pusat perhatian oleh evaluator. Jika suatu program 

tidak mempunyai tujuan yang tidak bermanfaat, maka 

program tersebut tidak perlu dilaksanakan. Tujuan 

menentukan apa yang akan diraihnya. Tujuan program dibagi 

menjadi dua bagian yaitu program umum dan program 

khusus (objektif). Program umum biasanya menunjukkan 

output dari program jangka panjang sedangkan program 
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khusus output-nya jangka pendek. (Arikunto dalam Destian, 

2019). 

 

Komponen  program merupakan bagian atau elemen 

pembangun program yang saling berkaitan dan sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan program. Jumlah komponen 

setiap program tidak sama, sangat tergantung dari kerumitan 

program yang bersangkutan. Program terdiri dari macam- macam 

jenis tergantung aspeknya. Berikut jenis- jenis program 

berdasarkan pada tiap aspeknya menurut Destian (2019: 51): 

1) Berdasarkan tujuan program, ada yang bertujuan mencari 

keuntungan. Jika program tersebut mencari keuntungan, 

maka ukuranya adalah seberapa banyak program tersebut 

bermanfaat bagi orang lain.  

2) Berdasarkan jenis programnya, yaitu terbagi menjadi 

program pendidikan, program koperasi, program 

kemasyarakatan dan sebagainya. Isi program yang 

bersangkutan menentukan klasifikasi dari jenis program itu 

sendiri.  

3) Berdasarkan jangka waktu program, terdapat program jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.  

4) Berdasarkan keluasan program, terbagi menjadi program 

sempit dan ada program luas. Program sempit berisi kegiatan- 

kegiatan yang terbatas. Sedangkan program luas 

menggunakan variabel besar dalam pelaksanaanya.  
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5) Berdasarkan pelaksanaan program, terdapat ada program 

kecil dan program besar. Program kecil dilakukan oleh 

beberapa orang saja, sedangkan program besar harus 

dikerjakan oleh banyak orang.  

6) Berdasarkan sifat program, ada program penting dan ada pula 

program yang kurang penting. Program penting memiliki 

dampak yang sangat berkaitan dengan orang banyak, 

sedangkan program kurang penting adalah sebaliknya. 

b. Program Unggulan 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah 

unggulan berasal dari kata unggul yang memiliki arti lebih tinggi, 

pandai, baik, cakap, kuat, awet, utama, terbaik daripada yang lain-

lain, sehingga kata unggulan diartikan sebagai sesuatu yang 

diunggulkan atau sesuatu yang diupayakan untuk menjadi lebih 

baik. Menurut Marliana (2018: 55), program unggulan adalah 

program khas yang dimiliki oleh sebuah sekolah bahkan menjadi 

pembeda dengan sekolah pesaing berdasar pada tujuan sekolah 

yang akan dicapai.  

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

program unggulan sekolah adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh sekolah dalam waktu panjang yang berkesinambungan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dan menjadi ciri khas pembeda 

tersendiri dengan sekolah lain. 
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c. Konsep Spiritualitas 

Spirit merupakan kata dasar dari istilah spiritualitas. Menurut 

literatur agama dan spiritualitas dalam Hasanah (2020: 9), istilah 

spirit memiliki dua makna utama, yaitu:  

1) Karakter dan inti dari jiwa-jiwa manusia yang saling 

berhubungan, serta pengalaman dari keterkaitan jiwa-jiwa 

tersebut yang merupakan dasar utama dari keyakinan 

spiritual. Spirit menjadi perantara manusia untuk 

berhubungan dengan Tuhan.  

2) Semua hal yang berkaitan dengan “Spirit” merupakan sebuah 

kesatuan yang utuh. 

Menurut Jamila (2017: 27), spiritualitas merupakan proses 

pengetahuan dan pemahaman individu mengenai keberadaan 

transendensi sebuah  tujuan  dan arti hidup yang merupakan 

wadah individu tersebut menggantungkan segala tingkah laku 

dalam hidupannya. Spiritualitas dalam setiap agama memiliki 

basisnya masing- masing. Spiritulitas Islam adalah istilah yang 

biasa dikenal pada ajaran agama Islam. William Thompson dalam 

Jamila (2017: 28),  menyatakan bahwa agama dan spiritual 

merupakan dua hal yang berbeda, namun keduanya saling 

berkaitan, agama merupakan bentuk spiritualitas yang hidup 

dalam peradaban. 
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Nilai- nilai spiritual dalam kehidupan sudah seharusnya 

diajarkan pada manusia sejak usia dini. Melalui pendidikan, 

keyakinan- keyakinan dalam beragama dapat ditanamkan 

perlahan kepada siswa sesuai dengan perkembangannya. Ernest 

Harms dalam Jalaluddin (2010: 66), mengatakan bahwa 

perkembangan agama anak- anak mengalami beberapa tahap 

(tingkatan), yaitu The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng), The 

Realistic Stage (Tingkat Kenyataan), dan The Individual Stage 

(Tingkat Individu). 

Berdasarkan tahapan perkembangan tersebut, maka 

perkembangan peserta didik kelas tinggi tingkat Sekolah Dasar 

termasuk kedalam tahap The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan). 

Dalam bukunya Jalaluddin yang berjudul “Psikologi Agama”, 

dijelaskan mengenai The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan) 

sebagai berikut: 

  Tingkat ini dimulai sejak anak masuk Sekolah Dasar 

hingga ke usia (masa usia) adolesense. Pada masa ini, ide 

ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan konsep- konsep 

yang berdasarkan kepada kenyataan (realitas). Konsep ini 

timbul melalui lembaga- lembaga keagamaan dan 

pengajaran agama dari orang dewasa lainnya. Pada masa 

ini ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan 

emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan 

yang formalis. Berdasarkan hal itu, maka pada masa ini 

anak- anak tertarik dan senang pada lembaga keagamaan 

yang mereka lihat dikelola oleh orang dewasa dalam 

lingkungan mereka. Segala bentuk tindak (amal) 

keagamaan mereka ikuti dan pelajari dengan penuh minat. 

Jalaluddin (2010: hal). 
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d. Program Unggulan Spiritual 

Sagala (2018: 13), menjelaskan bahwa pendidikan spiritual 

keagamaan adalah dasar utama dalam membentuk pribadi dan 

mental yang diharapkan mampu memberikan pencerahan dan 

pemahaman spiritual kepada peserta didik, sehingga mereka 

mampu bersikap responsif terhadap segala persoalan yang tengah 

dihadapi masyarakat dan bangsanya. Pendidikan spiritual 

mewujud dalam perikehidupan yang diliputi dengan kesadaran 

penuh, perilaku yang berpedoman pada hati nurani, penampilan 

yang genuine tanpa kepalsuan, dan kepedulian besar akan 

tegaknya moralitas kepada sesama.  

Program Unggulan Spiritual diartikan sebagai suatu kegiatan 

khas yang dimiliki oleh sekolah dengan menanamkan nilai- nilai 

Islam dalam pelaksanaanya. Untuk meningkatkan sikap spiritual 

peserta didik, terutama  bagi mereka yang beragama Islam, maka 

pendidikan spiritual dapat diterapkan dibeberapa program sekolah 

seperti, kegiatan ekstrakurikuler, OSIS, kegiatan ubudiah, praktik 

ibadah, peringatan hari-hari besar Islam, serta pembiasaan 

keagamaan lain. 

2. Pembelajaran Kelas Tinggi  

a. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan, antara belajar dan pembelajaran 

merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
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lain. Keduanya memiliki keterkaitan masing- masing. Belajar 

merupakan bagian dari rangkaian kegiatan pembelajaran itu 

sendiri.  

  Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah 

suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia, dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan lain- lain (Slameto 

dalam Parnawi, 2019: 1-2). 

 

Djamarah (2006), mengemukakan bahwa belajar merupakan 

suatu “perubahan”. Perubahan tersebut terjadi pada diri seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar. Pane (2017: 334), 

menjelaskan bahwa belajar diartikan sebagai proses perubahan 

tingkah laku seseorang setelah adanya dengan lingkungannya. 

Perubahan tingkah laku terhadap hasil belajar bersifat 

berkelanjutan, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Tingkah laku 

manusia dapat mengalami perubahan menyesuaikan kondisi yang 

sedang terjadi. 

  Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

yang disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada 

keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental yang 

memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan 

demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar 

dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun 

mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun 

seseorang dikatakan belajar, namun jika keaktifan jasmaniah 

dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak 

secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan. Kegiatan 

belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan 
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lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-

obyek lain yang memungkinkan individu memperoleh 

pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman 

atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah 

diperoleh atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan 

perhatian kembali bagi individu tersebut sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi (Ainurrahman, 2013: 36). 

 

Ada pun pembelajaran menurut Permatasari (2016: 31) 

merupakan sebuah komunikasi dua arah yang terbagi menjadi 

kegiatan mengajar dan belajar, mengajar dilakukan oleh pihak 

guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta 

didik. Pane (2017: 334), menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

menggunakan komponen pembelajaran yang terdiri dari bahan 

pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan 

sumber belajar dalam sebuah rombongan belajar. 

  Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di 

sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 

melakukan proses belajar. Peran dari guru sebagai 

pembimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang 

bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, 

seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi 

pelajaran, ada pula peserta didik yang lambah dalam 

mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang 

menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta 

didik. Oleh karena itu, jika hakikat belajar adalah 

“perubahan”, maka hakikat pembelajaran adalah 

“pengaturan” (Djamarah, 2006: 39). 
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Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

melakukan perubahan yang lebih baik melalui pengalaman atau 

serangkaian aktivitas belajar yang telah dilakukan. Sedangkan 

pembelajaran adalah usaha pendidik untuk mengatur dan 

menciptakan kondisi lingkungan yang sebaik mungkin melalui 

perencanaan yang sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Bentuk- Bentuk Pembelajaran 

Menurut Saputra (1998 : 5-6), kegiatan pembelajaran di 

sekolah dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu: 

1) Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan belajar mengajar 

yang dilaksanakan didalam sekolah sesuai dengan jam belajar 

yang telah ditetapkan secara terjadwal dengan pengelolaan 

waktu yang telah terstruktur. 

2) Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar 

jam belajar kelas dengan tujuan untuk memperdalam 

pemahaman siswa mengenai apa yang telah dipelajari pada 

kegiatan intrakurikuler.  

3) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di 

sekolah atau luar sekolah dan tidak terikat dengan jam belajar 

kelas yang telah diatur sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar 
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manta pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta 

melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Ekstrakurikuler 

dilakukan berkala atau hanya dalam waktu-waktu tertentu 

yang telah disepakati dan tercantum pula dalam lembar 

penilaian semesteran siswa (rapot). 

c. Pembelajaran di Kelas Tinggi Sekolah Dasar 

Freud dalam Nazarudin (2007: 46), mengatakan bahwa masa 

anak Sekolah Dasar terbagi menjadi dua fase, yaitu (1) masa 

kelas- kelas rendah Sekolah Dasar (umur 6/7 sampai 9 tahun, dan 

(2) masa kelas- kelas tinggi Sekolah Dasar (usia 9/10 sampai kira- 

kira 13 tahun). Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga, 

sedangkan kelas-kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima, dan 

enam. 

Menurut Notoatmodjo (2012), siswa kelas tinggi pada 

tingkatan sekolah dasar memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) 

adanya ketertarikan pada kehidupan praktis sehari-hari yang 

bersifat nyata, (2) realistik, memiliki rasa ingin tahu dan semangat 

belajar yang tinggi, (3) pada masa- masa akhir mereka memiliki 

ketertarikan terhadap mata pelajaran khusus, (4) umur 11 tahun 

anak membutuhkan guru atau orang-orang dewasa lainnya untuk 

menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya; setelah 

kira-kira umur 11 tahun keatas pada umumnya anak telah mandiri 

dan mampu menghadapi tugas-tugasnya dengan secara bebas 
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dengan menyelesaikannya sendiri, (5) pada masa ini anak 

memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang tepat 

(sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah, (6) pada masa ini 

anak- anak memiliki ketertarikan untuk belajar bersama dalam 

kelompoknya.  

Pembelajaran intrakurikuler pada siswa kelas tinggi di 

sekolah dasar terbagi menjadi tiga kelas sebagai berikut: 

1) Kelas IV 

Berdasarkan kurikulum 2013, pada pembelajaran kelas IV 

terdapat dua kategori yaitu pembelajaran semester satu dan 

pembelajaran semester dua dengan total terdapat sembilan 

tema selama kurun waktu satu tahun. Dalam setiap temanya 

terbagi menjadi tiga subtema dengan masing- masing terdapat 

enam pembelajaran dan tiap pembelajarannya dilakukan 

dalam sekali pertemuan. Di bawah ini adalah rincian materi 

untuk kelas IV semester satu, diantaranya:  

a) Tema 1 (Indahnya Kebersamaan), terdiri dari: subtema 1 

(Keragaman Budaya Bangsaku), subtema 2 

(Kebersamaan dalam Keberagaman), subtema 3 

(Bersyukur Atas keberagaman). 

b) Tema 2 (Selalu Berhemat Energi), terdiri dari: subtema 1 

(Sumber Energi), subtema 2 (Manfaat Energi), subtema 3 

(Energi Alternatif). 
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c) Tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup), terdiri dari: 

subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan Dilingkungan 

Rumahku), subtema 2 (Keberagaman Makhluk hidup 

Dilingkunganku), subtema 3 (Ayo Cintai Lingkungan). 

d) Tema 4 (Berbagai Pekerjaan), terdiri dari: subtema 1 

(Jenis- Jenis Pekerjaan), subtema 2 (Pekerjaan di 

Sekitarku), subtema 3 (Pekerjaan Orang Tuaku). 

e) Tema 5 (Pahlawanku), terdiri dari: subtema 1 

(Perjuangan Para Pahlawan), subtema 2 (Pahlawanku 

Kebangganku), subtema 3 (Sikap Kepahlawanan). 

Ada pun pembelajaran pada kelas IV semester dua, terbagi 

menjadi: 

a) Tema 6 (Cita- Cita), terdiri dari: subtema 1 (Aku dan 

Cita- Citaku), subtema 2 (Hebatnya Cita- Citaku), 

subtema 3 (Giat Berusaha Meraih Cita- Cita). 

b) Tema 7 (Indahnya Keberagaman di Negeriku), terdiri 

dari: subtema 1 (Keberagaman Suku Bangsa dan Agama 

di Negeriku), subtema 2 (Indahnya Keberagaman 

Budaya Negeriku), subtema 3 (Indahnya Persatuan dan 

Kesatuan Negeriku). 

c) Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku), subtema 1 

(Lingkungan Tempat Tinggalku), subtema 2 (Keunikan 
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Daerah Tempat Tinggalku), subtema 3 (Bangga Dengan 

Daerah Tempat Tinggalku). 

d) Tema 9 (Kayanya Negeriku), ssubtema 1 (Kekayaan 

Sumber Energi di Indonesia), subtema 2 (Pemanfaatan 

Kekayaan Alam di Indonesia), subtema 3 (Pemanfaatan 

Sumber Daya Alam di Indonesia). 

2) Kelas V 

Berdasarkan kurikulum 2013, pada pembelajaran kelas V 

terdapat dua kategori yaitu pembelajaran semester satu dan 

pembelajaran semester dua dengan total terdapat sembilan 

tema selama kurun waktu satu tahun. Dalam setiap temanya 

terbagi menjadi tiga subtema dengan masing- masing terdapat 

enam pembelajaran dan tiap pembelajarannya dilakukan 

dalam sekali pertemuan.  

Berikut ini materi pembelajaran yang ada pada kelas V 

semester satu, diantaranya: 

a) Tema 1 (Gerak Hewan dan Manusia), terdiri dari: 

subtema 1 (Organ Gerak Hewan), subtema 2 (Manusia 

dan Lingkungan), subtema 3 (Lingkungan dan 

Manfaatnya). 

b) Tema 2 (Udara Bersih bagi Kesehatan), terdiri dari: 

subtema 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih), 
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subtema 2 (Pentingnya Udara Bersih bagi Pernafasan), 

subtema 3 (Memelihara Organ Pernafasan Manusia). 

c) Tema 3 (Makanan Sehat), terdiri dari: subtema 1 

(Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan), subtema 2 

(Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh), subtema 3 

(Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat). 

d) Tema 4 (Sehat itu Penting), terdiri dari: subtema 1 

(Peredaran Darahku Sehat), subtema 2 (Gangguan 

Kesehatan pada Organ Peredaran Darah), subtema 3 

(Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah 

Manusia). 

e) Tema 5 (Ekosistem), terdiri dari: subtema 1 (Komponen 

Ekosistem), subtema 2 (Hubungan Antar Makhluk Hidup 

dalam Ekosistem), subtema 3 (Keseimbangan 

Ekosistem). 

Sedangkan untuk kelas V semester dua terdiri dari materi 

berikut: 

a) Tema 6 (Panas dan Perpindahannya), terdiri dari: 

subtema 1 (Suhu dan Kalor), subtema 2 (Perpindahan 

Kalor di Sekitar Kita), subtema 3 (Pengaruh Kalor 

Terhadap Kehidupan). 

b) Tema 7 (Peristiwa dalam Kehidupan), terdiri dari: 

subtema 1 (Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan), 



23 
 

 
 

subtema 2 (Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 

Kemerdekaan), subtema 3 (Peristiwa Mengisi 

Kemerdekaan). 

c) Tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita), terdiri dari: subtema 

1 (Manusia dan Lingkungan), subtema 2 (Perubahan 

Lingkungan), subtema 3 (Usaha Pelestarian 

Lingkungan). 

d) Tema 9 (Benda- Benda di Linkungan Sekitar), terdiri 

dari: subtema 1 (Wujud Benda dan Cirinya), subtema 2 

(Perubahan Wujud Benda), subtema 3 (Manusia 

Lingkungan). 

3) Kelas VI 

Berdasarkan kurikulum 2013, pada pembelajaran kelas IV 

terdapat dua kategori yaitu pembelajaran semester satu dan 

pembelajaran semester dua dengan total terdapat sembilan 

tema selama kurun waktu satu tahun. Dalam setiap temanya 

terbagi menjadi tiga subtema dengan masing- masing terdapat 

enam pembelajaran dan tiap pembelajarannya dilakukan 

dalam sekali pertemuan. Berikut pembagian materi pada 

kelas VI semester satu, diantaranya:  

a) Tema 1 (Selamatkan  Makhluk Hidup), terdiri dari: 

subtema 1 (tumbuhan Sumber Kehidupan), subtema 2 
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(Hewan Sahabatku), subtema 3 (Lestarikan Hewan dan 

Tumbuhan). 

b) Tema 2 (Persatuan dalam Perbedaan), terdiri dari: 

subtema 1 (Rukun dalam Perbedaan), subtema 2 

(Bekerja Sama Mencapai Tujuan), subtema 3 (Bersatu 

Kita Teguh). 

c) Tema 3 (Tokoh dan Penemuan), terdiri dari: subtema 1 

(Penemu yang Mengubah Dunia), subtema 2 (Penemu 

dan Manfaatnya, subtema 3 (Ayo Menjadi Penemu). 

d) Tema 4 (Globalisasi), terdiri dari: subtema 1 (Globalisasi 

di Sekitarku), subtema 2 (Globalisasi dan Manfaatnya, 

subtema 3 (Globalisasi dan Cinta Tanah Air). 

e) Tema 5 (Wirausaha), terdiri dari: subtema 1 (Kerja Keras 

Berubah Kesuksesan), subtema 2 (Usaha di Sekitarku), 

subtema 3 (Ayo Belajar Berwirausaha). 

Sedangkan pembagian materi pada kelas VI semester satu, 

yaitu: 

a) Tema 6 (Menuju Masyarakat Sehat), terdiri dari: 

subtema 1 (Lingkungan Sehat, Masyarakat Sehat), 

subtema 2 (Masyarakat Sehata, Negara Kuat), subtema 3 

(Membangun Masyarakat Sehat). 
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b) Tema 7 (Kepemimpinan), terdiri dari: subtema 1 

(Kepemimpinan di Sekitarku), subtema 2 (Pemimpin 

Idolaku), subtema 3 (Ayo Memimpin). 

c) Tema 8 (Bumiku), terdiri dari: subtema 1 (Perbedaan 

Waktu dan Pengaruhnya), subtema 2 (Bumiku dan 

Musimnya), subtema 3 (Bumi, Matahari, dan Bulan). 

d) Tema 9 (Menjelajah Angkasa Luar), terdiri dari: subtema 

1 (Keteraturan Yang Menakjubkan), subtema 2 (Benda 

Angkasa Luar dan Rahasianya), subtema 3 (Tokoh 

Penjelajah Angkasa Luar). 

 

B. Kajian Hasil- Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Nifira Arsyida Ramadhianty pada 

tahun 2018 dengan judul “Pendidikan Berbasis Spiritual di SD 

Muhammadiyah 1 Banjarnegara”. Penelitian tersebut memiliki tujuan 

untuk mendeskripsikan konsep dan implementasi pendidikan berbasis 

spiritual di SD Muhammadiyah 1 Banjarnegara. Penelitian Nifira Arsyida 

Ramadhianty menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif dengan menerapkan teknik pengumpulan data berupa 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian tersebut yaitu SD Muhammadiyah 1 Banjarnegara 

merupakan sekolah yang mengedepankan nilai-nilai spiritual. 

Menggunakan konsep dari 7 Falsafah Ajaran KHA Dahlan yang 



26 
 

 
 

diimplementasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran dan program 

sekolah. Persamaan penelitian Nifira Arsyida Ramadhianty dengan 

penelitian ini terletak pada aspek pengkajian yang sama- sama meneliti 

pembelajaran berbasis spiritual, hanya saja penelitian ini lebih berfokus 

pada program- program unggulan sekolah. Dan untuk sasaran objek 

penelitian Nifira Arsyida Ramadhianty tertuju pada seluruh komponen di 

sekolah swasta tersebut, sedangkan penelitian ini hanya tertuju pada kelas 

tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nasran Adzidzah Hamzah pada tahun 

2018 dengan judul “Program Unggulan Study Islam Intensif (SII) di MA 

Muhammadiyah 1 Plus Malang”. Penelitian tersebut menggunakan metode 

ilmiah kualitatif dengan teknik wawancara mendalam. Tujuan dari 

penelitian yang dilakukan Nasran Adzidzah Hamzah ialah untuk 

mengetahui pengembangan program unggulan, pelaksanaan program 

unggulan, dan evaluasi dari program unggulan SII. Ada pula hasil dari 

penelitian tersebut yaitu pada pengembangan kurikulum unggulan SII di 

MA Muhammadiyah 1 Plus Malang ternyata lebih terfokus pada tujuan di 

luar sekolah, seperti untuk siswa menghafal Al-Qur'an dan hadits, kegiatan 

amal ibadah harian dan amalan ibadah dengan menerapkan isi Al-Qur'an 

atau hadits dalam kehidupan mereka dan dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk. Materi yang diberikan guru adalah menghafal 

Al Quran 30 juz, diikuti 29 juz pertama, juz kedua dan ketiga, hadits 

arba'in, doa sehari- hari dan praktek. Penilaian dilakukan dengan ujian 
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tengah, ujian akhir, ujian kejujuran dan amalan ibadah, serta kepala 

sekolah dan guru bertemu setiap bulan untuk membahas beberapa 

permasalahan guru dalam mengimplementasikan program unggulan SII. 

Persamaan penelitian Nasran Adzidzah Hamzah dengan penelitian ini 

yaitu sama- sama meneliti terkait program unggulan dengan penerapan 

nilai- nilai Islam di sekolah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang telah dilakukan tersebut yaitu terdapat pada jenis program unggulan 

yang diteliti, penelitian sebelumnya lebih berfokus pada program unggulan 

Study Islam Intensif (SII), sedangkan penelitian ini meneliti keseluruhan 

program unggulan spiritual pada kelas tinggi di sekolah umum negeri yang 

dituju. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ridwan Santoso pada tahun 

2019 dengan judul “Evaluasi Program Shalat Dhuha dan Tahfidz Al-

Qur’an dalam Pembinaan Sikap Spiritual Siswa SD Muhammadiyah Batur 

Banjarnegara”. Pada penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian 

evaluatif menggunakan pendekatan mixed method dengan model evaluasi 

dari Stufflebeam dengan prosedur penelitian context, input, process, 

product (CIPP). Ada pula hasil penelitian tersebut terdiri dari: (1) Evaluasi 

konteks menunjukkan hasil yang cukup baik berdasarkan pada komponen 

sejarah terbentuknya program, survey program, rapat penyusunan 

program, dokumen program, dan sosialisasi program. (2) Evaluasi input 

menunjukkan hasil yang kurang baik berdasarkan pada komponen 

kesiapan sekolah dalam menjalankan program, penunjukan penanggung 
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jawab program, keikutsertaan siswa dalam mengikuti program, dan sarana 

dan pasarana penunjang program. (3) Evaluasi proses menunjukkan hasil 

yang cukup baik berdasarkan pada komponen partisipasi stakeholder 

dalam penyusunan program, materi program, metode program, media 

program, dan sistem penilaian program (4) Evaluasi produk menunjukkan 

hasil yang sangat baik, ketercapaian tujuan program menunjukkan bahwa 

semua aspek sikap spiritual menunjukkan skor 83% untuk siswa laki-laki 

lebih kecil dari skor siswa perempuan dengan 86%. 

Persamaan penelitian Muhamad Ridwan Santoso dengan penelitian ini 

yaitu sama- sama meneliti mengenai program sekolah berbasis spiritual, 

hanya saja pada penelitian tersebut lebih berfokus pada tahap evaluasi, 

sedangkan penelitian ini tertuju pada tahap pelaksanaan atau implementasi 

programnya. Ada pun penelitian Muhamad Ridwan Santoso tersebut lebih 

berfokus pada dua program saja yaitu program sholat dhuha dan tahfidz 

Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini berfokus pada keseluruhan program 

unggulan spiritual pada kelas tinggi di sekolah umum negeri yang dituju. 

Dari beberapa penjelasan penelitian terdahulu tersebut, maka penulis 

bermaksud melakukan penelitian di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan dengan fokus penelitian mengkaji program unggulan spiritual 

pada pembelajaran kelas tinggi. Ada pula perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian sebelum- sebelumnya 

mengkaji sekolah- sekolah dengan status sebagai sekolah Islam swasta, 

sedangkan penelitian ini mengkaji sekolah umum negeri. 
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C. Kerangka Berpikir 

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan didasarkan pada SK pemerintah daerah yang memberikan gelar 

SD tersebut sebagai sekolah umum negeri model Islam atau sekolah umum 

model PAI. Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan berusaha menerapkan program unggulan 

spiritual dalam beberapa kegiatan sekolah. Dengan tujuan untuk 

mengetahui implementasi program unggulan spiritual di SD berstatus 

negeri tersebut maka penelitian difokuskan pada proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program unggulan spiritual. Dimana program 

unggulan spiritual diimplementasikan pada kegiatan intrakurikuler dan 

ektrakurikuler sekolah. Melalui penelitian tersebut nantinya akan terlihat 

jelas proses implementasi dan problematika dalam penerapan program 

unggulan spiritual yang dilakukan sekolah tersebut selama ini sehingga 

dapat dijadikan bahan perbaikan bagi sekolah untuk pengembangan 

kedepan. Pada penelitian ini lebih fokus melakukan penelitian terhadap 

siswa kelas tinggi. Sesuai uraian tersebut disusun kerangka berpikir untuk 

memudahkan alur penelitian dan tujuan penelitian yang dilaksanakan. 

Berikut kerangka berpikir dari penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut yaitu: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2017: 9), penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 

dengan metode berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana kondisi peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Ada pula pertimbangan 

pemilihan penelitian kualitatif ini karena menyesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian berupa informasi dan analisis dalam bentuk tulisan. Data 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yakni data berupa kata- kata dan 

gambar serta tidak menekankan pada angka (Nurdin & Hartati, 2019: 47). 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui bagaimana 

penerapan program unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi SD 

Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan beserta problematika yang dihadapi.  

 

B. Lokasi dan Latar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

karena sekolah tersebut memiliki beberapa program unggulan spiritual 
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yang khas dibandingkan dengan sekolah umum negeri lainnya di desa 

tersebut. Hal tersebut dilatar belakangi dengan adanya gelar sekolah 

sebagai Sekolah Umum Negeri Model Islam. Adanya penelitian tersebut 

juga dilatar belakangi karena pada tahun- tahun sebelumnya belum pernah 

ada penelitian di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan yang 

mengangkat fokus penelitian terkait. 

 

C. Data, Sumber Data & Instrumen Penelitian 

1. Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah data berupa tulisan 

dan gambar- gambar terkait untuk memberikan sebuah gambaran 

mengenai fokus penelitian yang diteliti. Data tersebut diambil melalui 

tahap observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap adalah kepala 

sekolah, wali kelas IV-VI, guru PAI, dan siswa SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu: 

a. Data Primer, yaitu sebuah data dalam penelitian yang diperoleh 

secara langsung sesuai yang terjadi di lapangan. Pada penelitian 

ini, sumber data yang dibutuhkan yaitu hasil wawancara yang 

ditujukan kepada kepala sekolah, wali kelas IV-VI, guru PAI, dan 

siswa SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan. 
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b. Data Sekunder, yaitu sebuah data dalam penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui dokumen, arsip, foto atau 

keterangan lain yang berhubungan dengan kebutuhan penelitian. 

Pada penelitian ini, sumber data yang dibutuhkan yaitu segala 

bentuk arsip dokumen mengenai program unggulan spiritual di 

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan. 

3. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2013), instrumen penelitian adalah alat bantu 

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen adalah 

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial 

yang diamati. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Salah satu instrumen 

kunci penelitian ini ialah peneliti, karena peneliti yang dapat 

mengukur kecukupan ketepatan data yang tekumpul, menentukan 

waktu mulai dan waktu mengakhiri pengumpulan data. 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Berikut beberapa prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini diantara lain: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantaranya yang terpenting adalah proses- proses pengamatan 

dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
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proses kerja, gejala- gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar (Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, 2017: 145). 

 

Teknik observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 

gambaran awal yang terjadi dilapangan. Beberapa hal yang dilakukan 

pada tahap ini yaitu mengamati dan memperoleh pengalaman secara 

langsung mengenai implementasi program unggulan spiritual yang 

diterapkan pada pembelajaran kelas tinggi di lingkungan SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan. Ada pun data pengamatan yang diambil 

pada tahap observasi diantaranya: pelaksanaan kegiatan intrakurikuler, 

ekstrakurikuler, fasilitias yang menunjang, siswa kelas tinggi, dan 

peran guru dalam menerapkan program unggulan spiritual. 

2. Wawancara  

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, dimana 

sebelumnya telah dipersiapkan terlebih dahulu pertanyaan apa yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan data. 

Wawancara terstrukur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan- pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara 

terstruktur ini responden diberi pertanyaan yang sama, dan 

pengumpul data mencatatnya (Sugiyono, 2017: 138). 

 

Ada pun beberapa pertanyaan yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi beberapa hal mengenai implemantasi program unggulan 

spiritual di kelas tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

beserta problematika yang dihadapi. Respoden dari pelaksanaan 
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wawancara terstrukur ini, yaitu kepala sekolah, wali kelas tinggi, guru 

PAI, dan siswa kelas tinggi.  

3. Dokumentasi 

“Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda, dan sebagainya” (Hasanah, 2020: 30). Beberapa data 

yang diperlukan dalam penelitian ini diantaranya: profil sekolah, SK 

kepala sekolah, SK model Islam, visi misi & tujuan sekolah, RPP, 

foto- foto observasi serta dokumen lain yang berhubungan dengan 

program unggulan spiritual di SD Neegeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan. 

 

E. Keabsahan Data 

Sugiyono (2017: 270), mengemukakan bahwa perpanjangan 

pengamatan, peningkatan, ketekunan dam penelitian, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check dapat 

digunakan untuk uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji credibility (validityas Interbal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 

Menurut Wiliam Wiersma dalam (Sugiyono, 2017: 273), triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai proses pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu. 
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Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Langkah pertama yang dilakukan ialah 

dengan melakukan observasi mengenai penerapan program unggulan 

spiritual pada kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan, 

kemudian setelah mendapatkan informasi dari observasi yang telah 

dilakukan maka informasi tersebut dicek kembali melalui tahap 

wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Dalam tahap wawancara, peneliti 

membutuhkan kepala sekolah, wali kelas tinggi, guru PAI dan beberapa 

siswa kelas tinggi, yaitu kelas IV-VI sebagai narasumber. Saat melalukan 

tahap- tahap tersebut maka dapat sekaligus mengumpulkan dokumen untuk 

melengkapi data yang ada baik berupa foto, video dan dokumen sekolah. 

 

F. Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017:  244), analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit–unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam planing, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data di lapangan model 

Milles dan Huberman. Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 246), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
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secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah analisis ditujukkan pada: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Data Milles dan Huberman 

 

1. Reduksi Data 

Sugiyono (2017: 249), mengemukakan bahwa reduksi data merupakan 

proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 

dan kedalaman wawasan yang tinggi. Reduksi data digunakan apabila 

data yang tersedia di lapangan berjumlah banyak dan sangat luas. 

Mereduksi data berarti merngkum, memilih hal–hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal–hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

mebuang yang tidak perlu. Data yang sudah direduksi memberikan 

gambaran yang jelas, mempermudah peneliti dalam mengumpulkan 

data selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Disini data terkait 

penerapan program unggulan spiritual pada kelas tinggi di SD Negeri 

4 Gubug Kabupaten Grobogan dibutuhkan dari berbagai sumber untuk 

nantinya dibuat rangkuman sehingga dapat memberikan gambaran 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data Penarikan Kesimpulan/ 

Verifikasi 

Penyajian Data 
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yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Sugiyono (2017: 249), mengemukakan bahwa penyajian data adalah 

suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan 

untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Dalam 

penelitan kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Pada penelitian ini, sajian data terkait implementasi program unggulan 

spiritual pada kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan akan dilakukan setelah mendapatkan data- data yang telah 

direduksi. 

3. Conclusion drawing/verification 

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Penarikan kesimpulan akan diikuti bukti berupa data- data yang telah 

diperoleh pada langkah sebelumnya. Kesimpulan ini bersifat 

sementara dan dapat berubah apabila didapatkan data baru yang 

terbukti lebih kuat. Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data 

akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan 

permasalahan mengenai implementasi program unggulan spiritual 

pada kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan dapat 

terjawab. 
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G. Tahapan Penelitian 

Moleong (2017: 127), mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 

memiliki 4 tahapan yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, 

tahap analisis data dan tahap penulisan laporan:  

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini peneliti merancang permasalahan, serta judul yang 

ingin dikaji dalam penelitian. Selanjutnya peneliti menyusun proposal 

penelitian untuk skripsi serta instrumen penelitian yang terdiri dari 

panduan observasi, pertanyaan wawancara, dan panduan dokumentasi 

dengan pendampingan dosen pembimbing skripsi satu dan dua.  

Kemudian peneliti menyiapkan surat perizinan untuk meneliti di SD 

Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan.  

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Dalam tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait implementasi 

program unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD 

Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan. 

3. Tahap analisis data 

Data yang sudah didapat maka dianalisis menggunakan tahapan 

analisis penelitian kualitatif yang hasilnya berbentuk deskriptif.  
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4. Tahap penulisan laporan 

Tahap terakhir dalam penelitian dengan data yang sudah didapat dan 

sudah diolah selanjutnya adalah menulis hasil yang didapat dilapangan 

dengan hasil penjabaran deskriptif secara sistematis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

 

Gambar 4.1 SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Sumber: Azizah, Maret 2022 

 

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan merupakan sekolah 

umum berstatus negeri yang beralamat di Jalan Pemuda Nomor 37 

Desa Gubug Kabupaten Grobogan dengan kode pos 58164. Sekolah 

tersebut memiliki nomor pokok NPSN 20313645. Letak sekolah 

tersebut sangat strategis yaitu berada tepat di pinggir jalan dengan 

nuansa sekolah berwarna kuning dan hijau yang nampak dari kejauhan. 

SD Negeri 4 Gubug berdiri pada tanggal 1 Januari 1910 di atas lahan 

berukuran 1.227 𝑚2 dan dikelilingi oleh perkampungan desa. Sekolah 

tersebut terlihat secara fisik dari segi bangunannya terawat dengan 

baik, yang terdiri dari enam ruang kelas, satu kantor guru, satu 
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perpustakaan, satu mushola, satu UKS, dua kamar mandi guru, dua 

kamar mandi siswa, dan kantin. Pada sekolah tersebut juga terdapat 

lapangan yang biasanya digunakan untuk upacara dan kegiatan 

olahraga. 

SD Negeri 4 Gubug memiliki visi yaitu “Mewujudkan Anak 

Bangsa yang Cerdas, Berprestasi, Berakhlak Mulia, dan Terampil 

Mandiri”. Adapun misi dari sekolah tersebut yaitu: (1) Melaksanakan 

pembelajaran cerdas dan berkwalitas secara islami, (2) Melakukan 

pelatihan ketrampilan kecakapan dibidang ilmu kehidupan, (3) 

Melaksanakan pendidikan yang menekankan pada kemandirian dan 

kerja keras. 

Guru yang menjabat di SD Negeri 4 Gubug terdapat sembilan 

orang dengan pembagiannya yaitu satu kepala sekolah, enam guru 

kelas, satu guru PAI, dan satu guru PJOK. Berikut pembagian tugas 

guru dan karyawan SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan : 

Tabel 4.1 

Data Pembagian Tugas Guru 
 

No Nama/ NIP Jabatan Tugas Mengajar 

1. Sri Prihatin, S.Pd 

NIP. 196712031998032002 

Kepala 

Sekolah & 

Guru Mapel 

Bahasa Jawa 

2. Bambang Sarwanto, S.Pd 

NIP. 196212021992032005 

Guru Kelas Kelas II 

3. Umi Mustamiroh, S.Pd. SD 

NIP. 198407082019022003 

Guru Kelas Kelas III 
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No Nama/ NIP Jabatan Tugas Mengajar 

4. Eko Purwanti, S.Ag 

NIP. - 

Guru Mapel PAI 

5. Agung Tri Ariyanto, S.Pd 

NIP. - 

Guru Mapel PJOK 

6. Titus Hafianti Putri, S.Pd 

NIP. - 

Guru Kelas Kelas I 

7.  Marla Denatalia, S.Pd 

NIP. - 

Guru Kelas Kelas VI 

8.  Diah Puji Rahayu, S.Pd 

NIP. - 

Guru Kelas Kelas IV 

9. Sri Kartika Asih, S.Pd 

NIP. - 

Guru Kelas Kelas V 

  

2. Sejarah Sekolah Umum Model Islam di SD Negeri 4 Gubug 

Sekolah Model PAI atau biasa disebut sebagai Sekolah Umum 

Model Islam adalah sebuah sekolah yang mengoptimalkan pada aspek 

religius siswa dengan statusnya sebagai sekolah umum negeri. Adanya 

Sekolah Umum Model Islam dilatar belakangi dengan dikeluarkannya 

Surat Nomor Wk/5.a/PP.02.1/3180/2000 dari Departemen Agama 

Provinsi Jawa Tengah. Surat tersebut ditandatangani oleh Djamhuri 

M. Nur Rasyid selaku Kabid Bin Penda Islam yang berisi tentang 

permintaan bantuan kepada Kakandepag Kabupaten/Kota se-Jawa 

Tengah untuk menetapkan beberapa sekolah umum di daerahnya 

dengan gelar sebagai Sekolah Umum Model Islam. Atas dasar tersebut 

maka Bupati Grobogan mengeluarkan Surat Keputusan (SK) Nomor: 
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451/1724/2002. Isi surat tersebut menyatakan bahwa dalam rangka 

tercapainya tujuan Pendidikan Nasional termasuk didalamnya 

Pendidikan Agama Islam di sekolah umum negeri dan untuk 

menciptakan kegiatan serta suasana sekolah yang agamis, dinamis 

juga kondusif, maka perlu ditetapkannya Sekolah Umum Model Islam 

di Kabupaten Grobogan. 

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan merupakan salah satu 

dari delapan sekolah yang masuk kedalam daftar Sekolah Umum 

Model Islam di Kabupaten Grobogan menurut SK Nomor 

451/1724/2002. Indikator terpilihnya SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Umum Model Islam dikarenakan sekolah 

tersebut memiliki pengalaman prestasi yang baik dibidang spiritual. 

Pada tahun 2000, SD Negeri 4 Gubug pernah mewakili Kabupaten 

Grobogan di tingkat provinsi untuk menampilkan pentas rebana. 

Bahkan pada badge seragam siswa, kerudung, hingga dinding beserta 

papan nama sekolah telah tercantum gelar  bertuliskan Sekolah Umum 

Model Islam sebagai bagian dari tindak lanjut branding sekolah. 

Selain hal tersebut, terdapat hal lain yang diupayakan sekolah dalam 

menindaklanjuti gelar sebagai Sekolah Umum Model Islam, 

diantaranya yaitu dengan menerapkan program unggulan spiritual 

terkait nilai- nilai Islam.  

Program Unggulan Spiritual di SD Negeri 4 Gubug terintegrasi 

dalam proses pembelajaran siswa yang terdiri dari kegiatan 
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intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Dalam penerapannya, pelaksanaan 

pembelajaran di SD Negeri 4 Gubug tetap menggunakan kurikulum 

2013 sebagai pedoman sama halnya seperti sekolah negeri pada 

umumnya.  

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Observasi Penelitian SD Negeri 4 Gubug 

Penelitian diawali dengan proses observasi yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap program unggulan 

spiritual pada kelas tinggi yang terimplementasi pada kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan. Pada kegiatan intrakurikuler, tahap perencanaan 

terbagi menjadi observasi rancangan kegiatan pembelajaran dan 

persiapan guru sebelum melakukan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran dirancang oleh guru dengan menerapkan tiga kegiatan 

utama, yaitu kegiatan pembuka, inti pembelajaran, dan penutup. Ketiga 

kegiatan tersebut dirancang oleh guru dalam bentuk RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disetujui Kepala Sekolah. Ada 

pula beberapa kegiatan lain yang guru lakukan sebelum melakukan 

pembelajaran diantaranya yaitu membuat jadwal pelajaran tiap kelas, 

jurnal mengajar, presensi siswa, daftar nilai, dan melakukan kegiatan 

brieffing untuk mengecek kehadiran guru serta doa bersama. Kegiatan 

briefing dipimpin oleh Kepala Sekolah dengan tujuan menciptakan 

kekompakkan dan kedisiplinan antar guru. 
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Observasi tahap pelaksanaan kegiatan intrakurikuler terdiri dari 

beberapa aspek pengamatan, diantaranya yaitu observasi penanaman 

nilai spiritual siswa, jadwal pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan 

perangkat pembelajaran, penggunaan sarana prasarana sekolah, dan 

interaksi antara guru dengan siswa. Penanaman nilai spiritual 

dilakukan dari awal pembelajaran yang dimulai dengan kegiatan 

rutinan doa bersama, tilawah membaca surat - surat pendek, dan 

asmaul husna rutin. Begitu pula di akhir pembelajaran, guru selalu 

mengarahkan siswa untuk menutup kegiatan belajar dengan berdoa & 

bersholawat di kelas masing - masing. Pada sela - sela pembelajaran, 

guru juga selalu menyelipkan penanaman nilai spiritual kepada siswa, 

salah satu contohnya yaitu dengan membiasakan siswa untuk sholat 

dhuha & sholat dhuhur berjamaah. Dalam inti pembelajaran, guru 

mengaitkan pembelajaran dengan nilai islam, seperti contohnya saat 

mengajarkan materi tata surya pada kelas VI, guru menyadarkan 

kepada siswa bahwa Allah telah mengatur kehidupan manusia sebaik 

mungkin hingga sistem tata surya pun telah Allah susun 

keteraturannya dengan cermat untuk dapat berjalan sesuai kehendak-

Nya.   

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran intrakurikuler kelas 

tinggi disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang sudah guru rancang 

sebelumnya. Berikut pembagian jadwal pelajaran di kelas tinggi : 
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Tabel 4.2 

Jadwal Pelajaran Kelas IV 
 

Senin Selasa  Rabu  Kamis  Jum’at  Sabtu  

Upacara MTK PAI MTK B.Jawa Tematik  

PJOK MTK PAI  MTK B.Jawa Tematik  

PJOK MTK PAI MTK Tematik  Tematik  

Istirahat 

PJOK Tematik  Agama  Tematik  Tematik  Tematik  

PJOK Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  

Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  

Istirahat 

B.Jawa Tematik  Tematik  Tematik   B.Inggris 

B.Jawa Tematik  Tematik  Tematik    

 

 

Tabel 4.3 

Jadwal Pelajaran Kelas V 
 

Senin Selasa  Rabu  Kamis  Jum’at  Sabtu  

Upacara  Tematik  PJOK MTK MTK PAI 

Tematik  Tematik  PJOK MTK MTK PAI 

Tematik  Tematik  PJOK MTK Tematik PAI 

Istirahat 

Tematik  Tematik  PJOK MTK Tematik PAI 
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Senin Selasa  Rabu  Kamis  Jum’at  Sabtu  

Tematik  Tematik Tematik B.Jawa Tematik B.Inggris 

Tematik  Tematik Tematik B.Jawa Tematik B.Inggris 

Istirahat 

Tematik  Tematik Tematik B.Jawa  B.Inggris 

Tematik  Tematik Tematik B.Jawa   

 

Tabel 4.4 

Jadwal Pelajaran Kelas VI 

 

Senin Selasa  Rabu  Kamis  Jum’at  Sabtu  

Upacara  MTK Tematik  PAI MTK PJOK 

MTK MTK Tematik  PAI MTK PJOK 

MTK Tematik  Tematik  PAI Tematik  PJOK 

Istirahat 

Tematik  Tematik  Tematik  PAI Tematik  PJOK 

Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  B.Inggris 

Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  Tematik  B.Inggris 

Istirahat 

B.Jawa Tematik  Tematik  Konseling  KKG 

B.Jawa Tematik  Tematik  Konseling  KKG 

 

Kegiatan pembelajaran di dalam kelas dilakukan dengan 

memanfaatkan perangkat pembelajaran yang tersedia, diantaranya 



49 
 

 
 

menggunakan RPP, buku guru & buku siswa kurikulum 2013, LKS, 

papan tulis, dan media pembelajaran sederhana. Sarana prasarana yang 

digunakan oleh guru dalam mengajar diantaranya yaitu adanya ruang 

kelas yang mendukung proses belajar disertai dengan fasilitasnya, 

terdapat mushola kecil sebagai sarana tempat penanaman nilai islami, 

tersedia ruang perpustakaan dengan beberapa buku - buku yang 

mendukung kegiatan belajar, terdapat kantor guru dan disediakan pula 

dapur sekolah, kantin, tempat parkir, kamar mandi untuk siswa 

maupun guru. Selain itu, antara guru dan siswa terjalin interaksi 

komunikasi yang baik. Interaksi antara guru dengan siswa dapat 

terlihat dari keaktifan siswa yang selalu memberikan respon terhadap 

gurunya dan siswa dapat menjalin hubungan yang baik dengan guru 

layaknya sosok orang tua dengan anak. Guru di SD Negeri 4 Gubug 

juga mampu menciptakan kondisi belajar yang nyaman bagi siswa 

sehingga siswa dapat dengan mudah memahami pembelajaran. 

Kegiatan observasi program intrakurikuler yang dilakukan pada 

tahap evaluasi meliputi observasi pengambilan nilai spiritual siswa dan 

kegiatan evaluasi dari pelaksanaan program unggulan spiritual 

intrakurikuler. Guru mengambil penilaian aspek spiritual siswa dengan 

cara tes tertulis dan praktek, seperti contohnya saat pembelajaran 

materi Q.S Al- Quraisy pada kelas V dilakukan pengambilan nilai 

melalui pemberian tugas berisi pertanyaan- pertanyaan tertulis yang 

harus dijawab siswa, ada pula pelaksanaan praktek sholat yang 
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dilakukan pada siswa kelas VI. Pada akhir bulan, sekolah rutin 

mengadakan rapat setiap satu bulan sekali untuk mengevaluasi 

keseluruhan pelaksanaan program unggulan spiritual di SD Negeri 4 

Gubug yang wajib dihadiri oleh semua guru. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan juga menerapkan program unggulan spiritual 

pada kegiatan ekstrakurikuler. Berikut beberapa program 

ekstrakurikuler yang terdapat di SD Negeri 4 Gubug : 

Tabel 4.5 

Jadwal Program Ekstrakurikuler 
 

No Jenis Ekstrakurikuler Jadwal  Status  

1. Ekstrakurikuler BTA/ 

BTQ 

Setiap hari selepas 

jam pelajaran 

terakhir dengan 

pelaksanaan sesuai 

jadwal PAI tiap 

kelas 

Aktif  

2. Ekstrakurikuler Seni 

Musik Angklung 

Sabtu & Minggu 

Pukul 11.00 – 

12.00 WIB 

Aktif  

3. Ekstrakurikuler Rebana Kondisional, hanya 

berlangsung jika 

ada perlombaan 

Vakum  
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No Jenis Ekstrakurikuler Jadwal  Status  

dalam waktu dekat 

4. Ekstrakurikuler Sepak 

Bola 

Setiap hari Kamis, 

aktif jika ada 

perlombaan dalam 

waktu dekat 

Vakum  

5. Ekstrakurikuler Silat Setiap hari Selasa 

& Sabtu 

Aktif  

6. Ekstrakurikuler Pramuka Setiap hari Jum’at Aktif  

 

Berdasarkan hasil observasi, saat ini terdapat dua ekstrakurikuler 

program unggulan spiritual yang berjalan di SD Negeri 4 Gubug yaitu 

ekstrakurikuler BTA dan seni musik angklung. Kegiatan observasi 

dilakukan dengan aspek pengamatan yang terbagi menjadi tiga, yaitu 

observasi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan 

yang guru/ pembina lakukan sebelum memulai kegiatan 

ekstrakurikuler meliputi perencanaan jadwal program, sosialisasi 

kepada siswa & guru terkait kegiatan ekstrakurikuler, dan 

mempersiapkan tempat beserta sarana prasarana yang dibutuhkan. 

Ekstrakurikuler BTA memanfaatkan sarana prasarana berupa ruang 

kelas dan mushola yang disertai dengan juz’ama serta Al-Qur’an. 

Ekstrakurikuler angklung memanfaatkan sarana prasarana berupa 

ruang kelas maupun perpustakaan yang sudah tersedia satu set 
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peralatan musik angklung disertai dengan teks notasi lagu. Sedangkan 

esktrakurikuler rebana juga sudah tersedia alat musik lengkap untuk 

rebana, namun dalam pelaksanaanya untuk saat ini ekstrakurikuler 

rebana vakum dan belum dapat diterapkan selain pada waktu yang 

memang dibutuhkan. Di SD Negeri 4 Gubug pada akhir bulan selalu 

rutin menyelenggarakan rapat koordinasi dan evaluasi untuk semua 

program yang berlangsung di sekolah, termasuk diantaranya program 

unggulan spiritual.  

2. Hasil Wawancara di SD Negeri 4 Gubug 

Ibu Sri Prihatin, S.Pd selaku Kepala Sekolah SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan menjelaskan bahwa Sekolah Model Islam 

merupakan sekolah umum dengan status negeri yang mendapatkan 

penghargaan sebagai sekolah islam layaknya sekolah islam terpadu, 

namun dalam pelaksanaan sistem pembelajarannya tetap 

menggunakan kurikulum 2013 pada umumnya, yang membedakan 

hanya pada penerapan nilai- nilai islami yang di rangkai menjadi 

program unggulan spiritual. SD Negeri 4 Gubug termasuk kedalam 

salah satu sekolah dengan gelar sebagai Sekolah Umum Model Islam.  

Pada mulanya SD Negeri 4 Gubug merupakan sekolah negeri 

pada umumnya, namun sekitar tahun 2000-an sekolah tersebut 

memiliki siswa- siswa yang keseluruhan beragama islam. Atas dasar 

tersebut, maka kepala sekolah bersama komite pada tahun itu 

berinisiatif untuk lebih memfokuskan keseluruhan kegiatan belajar di 
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sekolah dengan nilai- nilai islami bahkan untuk membuat siswa 

semakin tertarik dengan nilai- nilai islam maka kepala sekolah 

membelikan satu paket perlengkapan alat musik rebana. Rebana selalu 

identik dengan nilai- nilai islam sebagai warisan budaya umat muslim. 

Pada saat itu, SD Negeri 4 Gubug menjadi sekolah pemilik 

perlengkapan rebana satu- satunya di Desa Gubug bahkan SD Negeri 

4 Gubug pernah mewakili Kabupaten Grobogan dalam ajang 

perlombaan kesenian islam di tingkat provinsi. 

Bu Pri menjelaskan bahwa asal mula adanya penyematan gelar 

Sekolah Umum Model Islam di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan dilatarbelakangi dengan dikeluarkannya peraturan dari 

Departemen Agama Jawa Tengah yang meminta bantuan kepada 

Kakandepag Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah untuk menetapkan 

beberapa sekolah umum di daerahnya sebagai Sekolah Umum Model 

Islam. Pemerintah ingin penerapan nilai- nilai agama pada siswa yang 

bersekolah di sekolah negeri tidak hanya terbatas 2 jam saja, namun 

lebih dari itu sebagai penanaman akhlak dan sikap spiritual siswa. SD 

Negeri 4 Gubug terpilih menjadi satu- satunya sekolah di Desa Gubug 

yang memiliki gelar sebagai Sekolah Umum Model Islam hingga 

sampai saat ini. Terpilihnya SD Negeri 4 Gubug sebagai Sekolah 

Umum Model Islam diperkuat oleh beberapa faktor, diantaranya pada 

saat itu SD Negeri 4 Gubug merupakan sekolah satu- satunya yang 

memiliki seperangkat alat rebana bahkan mendapatkan prestasi 
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dengan mewakili Kabupaten Grobogan dalam lomba MAPSI di 

tingkat provinsi.  

SD Negeri 4 Gubug selain mengajarkan terkait pengetahuan 

umum juga berkomitmen dalam menyebarkan nilai- nilai islam pada 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara Bu Pri dijelaskan bahwa terdapat 

upaya tindak lanjut yang berusaha diterapkan oleh sekolah, salah 

satunya dengan membentuk program unggulan spiritual di SD Negeri 

4 Gubug baik dari segi pembelajaran intrakurikuker maupun 

ekstrakurikuler. Tujuan dari penerapan program unggulan spiritual 

tersebut ialah untuk menghasilkan lulusan- lulusan yang baik dengan 

membangun dasar pondasi yang kuat pada siswa sehingga dapat 

membentuk karakter akhlak mulia. Diharapkan pula siswa dapat 

memiliki rasa cinta terhadap agama islam dan rasul-Nya. 

Penanggungjawab keseluruhan program unggulan spiritual di SD 

Negeri 4 Gubug adalah semua guru yang dikoordinasi langsung oleh 

Kepala Sekolah bersama guru PAI. 

Program unggulan spiritual pada kelas tinggi di SD Negeri 4 

Gubug terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. Terdapat beberapa hal yang guru persiapkan sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran intrakurikuler, diantaranya 

mempersiapkan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran), media 

pembelajaran, membuat jadwal pelajaran tiap kelas, jurnal mengajar, 

presensi siswa, daftar nilai, dan melakukan kegiatan brieffing untuk 
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mengecek kehadiran guru serta doa bersama. Program unggulan 

spiritual pada kegiatan intrakurikuler di kelas tinggi difokuskan untuk 

menerapkan nilai- nilai islami dalam tiap pembelajarannya. Guru 

dituntut untuk pandai menyelipkan aspek spiritual di sela- sela 

pembelajaran sehingga karakter siswa berakhlak mulia dan berjiwa 

islami dapat terbentuk pada diri siswa. Pelaksanaan program unggulan 

spiritual pada tiap kelasnya memiliki cara tersendiri dalam 

mengimplementasikan. 

Berdasarkan keterangan dari Bu Umi, wali kelas IV, didapatkan 

informasi bahwa pada masa- masa ini siswa kelas IV sedang 

difokuskan untuk dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan. 

Hal tersebut merupakan bentuk implementasi dari hadist yang 

berbunyi “Kebersihan itu Sebagian dari Iman” (HR. Muslim). Beliau 

selalu membiasakan siswanya baik sebelum maupun setelah 

pembelajaran untuk tetap menjaga kebersihan bangkunya masing- 

masing karena termasuk bagian tanggungjawab individu. Ada pula 

pembiasaan lain yang berusaha Bu Umi arahkan kepada siswanya 

yaitu terkait pembiasaan berdoa, mengucapkan salam, dan berjabat 

tangan dengan guru ketika berpapasan. Ketika siswa- siswanya sedang 

berkelahi maka Bu Umi memberikan sanksi untuk segera beristigfar 

dan berwudhu sebagai bentuk sanksi. Dalam pembelajaran, Bu Umi 

mengaitkan materi peranan tokoh cerita fiksi dengan sifat manusia 

yang beraneka ragam dan mampu membedakan sifat baik buruknya 
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manusia sesuai ajaran agama Islam. Bu Umi mengakhiri pembelajaran 

dengan memberikan pesan moral nilai- nilai Islam dari pembelajaran. 

Pada kelas V, berdasarkan keterangan dari Bu Tika menyatakan 

bahwa cara beliau mengimplementasikan program unggulan spiritual 

di kelasnya yaitu melalui serangkaian pembiasaan seperti halnya yang 

dilakukan oleh Bu Umi. Selain itu, Bu Tika berusaha 

mengintegrasikan materi pembelajaran dengan ilmu agama, kaitannya 

dengan nilai- nilai islam seperti contohnya saat mempelajari materi 

mengenai air sebagai salah satu sumber daya alam maka Bu Tika 

selalu mengajarkan kepada siswanya untuk bersyukur atas setiap 

rahmat Allah dengan terus menjaga dan melestarikan sumber daya 

alam dengan baik. Sedangkan pada kelas VI, Bu Lia mengatakan 

bahwa bentuk implemantasi program unggulan spiritual yang 

dilakukan pada kelasnya yaitu dengan pembiasaan dan peneladanan 

secara langsung terkait nilai- nilai islam. Dalam pembelajarannya, Bu 

Lia tidak membatasi siswa pada materi pelajaran umum saja, namun 

beliau lebih menekankan pada pembentukkan karakter islami pada diri 

siswa. Bu Lia juga menjelaskan bahwa terdapat perbedaan dalam 

proses pembelajaran kelas VI dengan kelas yang lain. Siswa kelas VI 

merupakan kategori siswa kelas tinggi yang sudah mampu berpikir 

kritis dan bertindak sesuai kehendak apalagi anak- anak seusia mereka 

merupakan masa peralihan menuju remaja. Untuk itulah diperlukan 

pendampingan yang lebih pada siswa kelas VI agar tindakan mereka 
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tidak keluar dari batasan dan sebagai bekal dalam mempersiapkan ke 

jenjang berikutnya. Ada pula contoh penerapan pembelajaran program 

spiritual yang dilakukan di kelas VI oleh Bu Lia salah satunya yaitu 

mengaitkan materi pelajaran tata surya terkait siapa penciptanya, 

bagaimana semua dapat bekerja secara sistematis, apakah sistem tata 

surya juga akan hancur saat hari kiamat tiba, dan lain sebagainya.  

Sedangkan, untuk program unggulan spiritual yang terintegrasi 

pada kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan keterangan dari Bu Eko 

selaku guru PAI dan koordinator pelaksanaan program diketahui 

bahwa program unggulan spiritual yang sedang berjalan di SD Negeri 

4 Gubug adalah ekstrakurikuler BTA/ BTQ dan ekstrakurikuler seni 

musik angklung. Ekstrakurikuler BTA pada kelas tinggi dilaksanakan 

selepas kegiatan belajar mengajar intrakurikuler selesai dan 

menyesuaikan jadwal PAI masing- masing kelas  yaitu dimulai sekitar 

pukul 12.30 WIB. Pelaksanaan ekstrakurikuler BTA kelas IV 

dilaksanakan pada hari Rabu, kelas V pada hari Sabtu, dan untuk kelas 

VI dilaksanakan pada hari Kamis. Kegiatan yang dilakukan dalam 

ekstrakurikuler BTA meliputi kegiatan membaca, menulis, hingga 

menghafalkan Al-Qur’an & hadist. Siswa juga diajarkan mengenai 

sunnah- sunnah rasul dan kisah- kisah dalam sirah nabi sebagai 

teladan yang baik bagi siswa. Ekstrakurikuler BTA wajib diikuti oleh 

semua siswa terutama pada siswa kelas tinggi. Kemudian, untuk 

ekstrakurikuler seni musik angklung rutin dilaksanakan setiap hari 
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Sabtu dan Minggu setelah jam kegiatan belajar mengajar sekolah 

berakhir. Kegiatan yang dilakukan pada ekstrakurikuler angklung 

yaitu berlatih memainkan nada seperti ekstrakurikuler musik pada 

umumnya, hanya saja untuk pilihan nada yang dimainkan 

mencangkup lagu- lagu religi atau seputar sholawat islam dalam 

mengangkat branding diri SD Negeri 4 Gubug sebagai Sekolah Model 

Islam. Ekstrakurikuler seni musik angklung diikuti sekitar 15-20 siswa 

dengan Bu Eko sendiri sebagai pelatihnya dan berdasarkan 

keterangannya bahwa ekstrakurikuler seni musik angklung merupakan 

ekstrakurikuler baru di SD Negeri 4 Gubug yang dilatarbelakangi 

dengan adanya program PHP2D dari mahasiswa.  

Selain beberapa kegiatan tersebut, ada beberapa kegiatan lain 

yang direncanakan dalam program unggulan spiritual SD Negeri 4 

Gubug diantaranya meliputi kegiatan santunan 10 Muharrom, zakat 

fitrah, sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, program Jum’at Amal, 

pembacaan doa bersama dan surat pendek rutinan pagi hari, serta 

kegiatan kurban pada hari Idul Adha. Berdasarkan wawancara yang 

saya dapatkan pada 15 siswa kelas tinggi didapatkan kesimpulan 

bahwa siswa- siswa kelas tinggi sangat antusias dan menikmati 

berbagai program unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug. Mereka 

terbiasa dengan penanaman nilai- nilai islam yang selama ini 

diterapkan sekolah hingga membentuk karakter positif siswa. 
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C. Analisis dan Pembahasan 

1. Implementasi Program Unggulan Spiritual Pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi 

a) Intrakurikuler 

Tabel 4.6 

Analisis Dokumen RPP dalam Implementasi                

Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran Kelas Tinggi    

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 
 

Kelas  Komponen  Sub Komponen yang 

Diamati 

Ada  Tidak  

IV Identitas Sekolah Memuat identitas 

sekolah 

  

 Identitas Mata 

Pelajaran/Tema/ 

Subtema 

Memuat identitas 

tema/subtema & 

pembelajaran ke 

berapa yang dipelajari 

  

 Kelas/Semester Memuat identitas 

kelas & semester 

pelaksanaan 

pembelajaran 

  

 Alokasi Waktu Terdapat penentuan 

alokasi waktu yang 

dibutuhkan sesuai 

dengan kebutuhan 

  

 Tujuan 

Pembelajaran 

Memuat tujuan dari 

pelaksanaan 

pembelajaran 

  

 Kegiatan 

Pembelajaran 

Memuat kegiatan 

pendahuluan dalam 

pembelajaran yang 

disertai nilai islam 

  

  Memuat kegiatan inti 

dalam pembelajaran 

yang disertai nilai 

islam 

  

  Memuat kegiatan   
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Kelas  Komponen  Sub Komponen yang 

Diamati 

Ada  Tidak  

penutupan dalam 

pembelajaran yang 

disertai nilai islam 

 Penilaian  Terdapat kegiatan 

pengambilan nilai 

sikap spiritual  

  

V Identitas Sekolah Memuat identitas 

sekolah 

  

 Identitas Mata 

Pelajaran/Tema/ 

Subtema 

Memuat identitas 

tema/subtema & 

pembelajaran ke 

berapa yang dipelajari 

  

 Kelas/Semester Memuat identitas 

kelas & semester 

pelaksanaan 

pembelajaran 

  

 Alokasi Waktu Terdapat penentuan 

alokasi waktu yang 

dibutuhkan sesuai 

dengan kebutuhan 

  

 Tujuan 

Pembelajaran 

Memuat tujuan dari 

pelaksanaan 

pembelajaran 

  

 Kegiatan 

Pembelajaran 

Memuat kegiatan 

pendahuluan dalam 

pembelajaran yang 

disertai nilai islam 

  

  Memuat kegiatan inti 

dalam pembelajaran 

yang disertai nilai 

islam 

  

  Memuat kegiatan 

penutupan dalam 

pembelajaran yang 

disertai nilai islam 

  

 Penilaian  Terdapat kegiatan 

pengambilan nilai 

sikap spiritual  

  



61 
 

 
 

Kelas  Komponen  Sub Komponen yang 

Diamati 

Ada  Tidak  

VI Identitas Sekolah Memuat identitas 

sekolah 

  

 Identitas Mata 

Pelajaran/Tema/ 

Subtema 

Memuat identitas 

tema/subtema & 

pembelajaran ke 

berapa yang dipelajari 

  

 Kelas/Semester Memuat identitas 

kelas & semester 

pelaksanaan 

pembelajaran 

  

 Alokasi Waktu Terdapat penentuan 

alokasi waktu yang 

dibutuhkan sesuai 

dengan kebutuhan 

  

 Tujuan 

Pembelajaran 

Memuat tujuan dari 

pelaksanaan 

pembelajaran 

  

 Kegiatan 

Pembelajaran 

Memuat kegiatan 

pendahuluan dalam 

pembelajaran yang 

disertai nilai islam 

  

  Memuat kegiatan inti 

dalam pembelajaran 

yang disertai nilai 

islam 

  

  Memuat kegiatan 

penutupan dalam 

pembelajaran yang 

disertai nilai islam 

  

 Penilaian  Terdapat kegiatan 

pengambilan nilai 

sikap spiritual  

  

Keterangan : 

Kegiatan pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan oleh 

guru terdiri dari tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Berdasarkan hasil temuan, dalam tahap perencanaan 
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pembelajaran, guru berpedoman pada RPP yang telah disetujui oleh 

kepala sekolah. Pada pembelajaran kelas tinggi, guru menggunakan 

sistem RPP satu halaman yang terdiri dari minimal tiga komponen, 

yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian.  

 
Gambar 4.2  

RPP Kelas IV 

 

Selain mempersiapkan RPP, guru juga mempersiapkan 

perangkat lain yang digunakan dalam tahap perencanaan 

pembelajaran, diantaranya membuat media pembelajaran, jadwal 

pelajaran tiap kelas, jurnal mengajar, presensi siswa, daftar nilai, 

dan melakukan kegiatan brieffing untuk mengecek kehadiran guru 

serta doa bersama. Kemudian pada tahap evaluasi terdapat kegiatan 

pengambilan penilaian aspek spiritual siswa dengan cara tes tertulis 

dan praktek yang nantinya akan tercantum dalam rapot hasil belajar 

siswa yang terdiri dari aspek ketaatan beribadah, perilaku syukur, 

pembiasaan berdoa, dan toleransi. Pada akhir bulan, sekolah rutin 

mengadakan rapat setiap satu bulan sekali untuk mengevaluasi 
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keseluruhan pelaksanaan program unggulan spiritual di SD Negeri 

4 Gubug yang wajib dihadiri oleh semua guru. 

Program unggulan spiritual terintegrasi pada tahap pelaksanaan 

pembelajaran di kelas IV yang terlihat dari beberapa kegiatan, 

diantaranya yaitu: 

1) Guru memberikan salam pada kegiatan pendahuluan dan 

mengajak semua siswa berdo’a bersama yang dipimpin melalui 

mikrofon mushola. 

 
Gambar 4.3 

Pembiasaan Berdoa 

 

2) Kegiatan inti pembelajaran difokuskan agar siswa mampu 

menjelaskan amanat dari sebuah cerita fiksi dan mengaitkannya 

dengan peristiwa pada jaman rasul yang memiliki cerita hampir 

sama. 

3) Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama yang 

terdiri dari doa setelah belajar, doa kafaratul majelis, dan 

sholawat nariyah. Guru mengamati sikap siswa berdoa (sikap 

duduknya, cara membacanya, dan cara melafalkannya).  
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Pada pembelajaran kelas V terdapat kegiatan pendahuluan 

sebagaimana yang tercantum dalam RPP kelas V, diantaranya 

yaitu: 

1) Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. Kelas dilanjutkan dengan doa bersama 

dipimpin perwakilan siswa melalui mikrofon. Siswa difasilitasi 

untuk bertanya jawab pentingnya mengawali setiap kegiatan 

dengan doa. Guru juga memberikan penguatan siswa tentang 

sikap syukur. 

2) Pada kegiatan inti pembelajaran guru mengimplementasikan 

nilai islam dengan mengaitkan sikap syukur terhadap materi 

sumber daya alam yang tersedia di bumi contohnya air. 

 
Gambar 4.4 

Proses Pembelajaran Kelas V 

 

3) Kegiatan penutupan dalam pembelajaran disertai nilai islam 

melalui doa bersama dipimpin oleh salah satu siswa.  

Sedangkan pada pembelajaran kelas VI terdapat beberapa 

komponen RPP yang tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan di 

kelas IV maupun kelas V. Guru mengawali pembelajaran dengan 

membacakan Q.S Al-Anbiya (21) ayat 33, “Dan Dia lah yang telah 
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menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing- 

masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya”. Hal 

tersebut dilakukan sebagai bagian dari pemberian apersepsi kepada 

siswa melalui pengaitan materi sistem tata surya dengan ayat Al-

Qur’an. Guru mengajak siswa untuk merenungkan mengenai sistem 

tata surya yang amat luas sebagai salah satu bukti kuasa Allah 

SWT sebagaimana yang telah tercantum dalam Q.S Al-Anbiya (21) 

ayat 33.  

 
Gambar 4.5 

Proses Pembelajaran Kelas VI 

 

Pada sela- sela pembelajaran siswa kelas tinggi diarahkan 

untuk menunaikan sholat dhuha di mushola secara bergantian, 

begitu pula pada akhir pembelajaran siswa juga diarahkan untuk 

menunaikan sholat dhuhur berjama’ah. 

 
Gambar 4.6 

Program Sholat Berjamaah 
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b) Ekstrakurikuler  

Implementasi program unggulan spiritual pada kelas tinggi di 

SD Negeri 4 Gubug juga terintegrasi kedalam beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler dan program tambahan sekolah, diantaranya: 

1) Ekstrakurikuler BTA/BTQ merupakan suatu program yang 

terdiri dari kegiatan membaca dan menulis Al- Qur’an disertai 

dengan program hafalan. Berdasarkan hasil temuan, program 

ini berhasil berjalan dengan baik setiap pulang sekolah sesuai 

dengan jadwal pelajaran PAI masing- masing kelas. Program 

ini dikoordinir langsung oleh Bu Eko selaku guru PAI. 

Program BTA kelas IV lebih difokuskan pada hafalan hadist- 

hadist pendek seperti contohnya hadist tentang menjaga 

kebersihan. Untuk kelas V, program BTA difokuskan pada 

hafalan Al-Qur’an juz 30. Kemudian pada kelas IV, siswa 

diwajibkan menguasai materi BTA pada kelas IV dan V 

sebagai bekal menuju materi wajib praktek sholat khusu.  

 
Gambar 4.7 

Program Eksrakurikuler BTA/BTQ 

 

2) Ekstrakurikuler Seni Musik Angklung merupakan program 

unggulan spiritual yang dikemas dalam bentuk seni. Program 
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ini tergolong kedalam salah satu program unggulan spiritual 

dikarenakan pilihan nada- nada yang dimainkan berfokus pada 

lagu religi dan sholawat, seperti contohnya lagu mars SD 

Model Islam, Man Ana, Allahul Kahfi, dan sejenisnya. 

Ekstrakurikuler musik angklung merupakan selingan dari 

program ekstrakurikuler rebana yang saat ini sedang vakum 

karena keterbatasan SDM. Program ekstrakurikuler seni musik 

angklung secara keseluruhan berhasil terimplementasi dengan 

baik pada siswa kelas tinggi. Namun untuk kedepannya 

program ini membutuhkan pelatih khusus yang lebih 

menguasai ilmu seni sehingga tidak semua program unggulan 

spiritual di SD Negeri 4 Gubug dikoordinir oleh guru PAI. 

 
Gambar 4.8 

Program Ekstrakurikuler Musik Angklung 

 

3) Program Rutinan Pagi merupakan salah satu program unggulan 

spiritual yang dilakukan di pagi hari berisi kegiatan doa 

bersama, meliputi pembacaan Al-Fatihah, doa sebelum belajar, 

asmaul husna, dan surat pendek Al-Qur’an juz 30. Kegiatan ini 

dilakukan di mushola yang dipimpin oleh perwakilan siswa 

bergilir tiap harinya. Puncak dari acara ini berupa khataman Al-
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Qur’an yang biasanya dilakukan bersamaan dengan acara 

wisuda kelas VI. Berdasarkan hasil temuan, program rutinan 

pagi ini cukup dapat terimplementasi dengan baik.  

 
Gambar 4.9 

Program Rutinan Doa Bersama 

 

4) Program Jum’at Amal merupakan program yang bertujuan 

untuk melatih jiwa berbagi siswa SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan melalui sedekah dari yang terkecil. Dana 

Jum’at Amal disalurkan untuk takziah, menjenguk siswa/ guru 

yang sedang sakit, kegiatan ramadhan, dan program spiritual 

lainnya. Berdasarkan hasil temuan, program ini berhasil 

terimplementasi dengan baik pada siswa kelas tinggi hingga 

menjadi sebuah kebiasaan siswa. 

 
Gambar 4.10 

Program Jum’at Amal 
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5) Program Sholat Dhuha & Sholat Dhuhur Berjama’ah 

merupakan program pembiasaan spiritual di SD Negeri 4 

Gubug yang khusus diterapkan pada siswa kelas tinggi. 

Pelaksanaan sholat dhuha dilakukan secara berjamaah bergilir 

tiap kelas pada pukul 09.00 WIB yang di imami oleh bapak/ibu 

guru ataupun siswa kelas 6 yang sudah balig dan fasih. Begitu 

pula dengan sholat dhuhur, hanya saja untuk pelaksanaan 

sholat dhuhur dilaksanakan setelah pembelajaran didalam kelas 

selesai. Secara keseluruhan, program sholat dhuha dan sholat 

dhuhur di SD Negeri 4 Gubug berhasil terimplementasi dengan 

baik atas bimbingan bapak/ibu guru. 

 
Gambar 4.11 

Pembiasaan Sholat Dhuhur 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa kegiatan- kegiatan sekolah yang telah dijabarkan pada 

penjelasan sebelumnya termasuk kedalam kriteria program 

unggulan sesuai dengan pendapat Arikunto & Cepi (2004: 4) yang 

mengatakan bahwa sebuah kegiatan dapat dikatakan sebagai 

sebuah program unggulan apabila mencangkup tiga kriteria, yaitu 

adanya realisasi keberjalanan program, terjadi dalam waktu relatif 
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lama sebagai serangkaian kegiatan jamak berkesinambungan, dan 

terjadi dalam sebuah organisasi yang melibatkan sekelompok 

manusia sebagai pelaksana. Penelitian ini juga menggunakan acuan 

teori dari Ernest Harms dalam buku Jalaluddin yang berjudul 

“Psikologi Agama” untuk mengetahui keberjalanan implementasi 

program unggulan spiritual pada kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan. Dalam teori tersebut mengatakan bahwa 

perkembangan agama anak- anak tingkat sekolah dasar tergolong 

kedalam tahapan The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan). The 

Realistic Stage merupakan tahap perkembangan agama pada anak- 

anak yang dimulai ketika anak memasuki usia sekolah dasar hingga 

masa remaja (7-15 tahun). 

Berdasarkan hasil analisis teori tersebut, terdapat beberapa 

indikator yang harus dicapai dalam proses perkembangan agama 

anak, berikut kaitannya dengan hasil penelitian: 

1) Pengetahuan anak mengenai Tuhan sudah tidak sebatas fantasi 

melainkan sebuah realitas 

Hal ini guru terapkan pada pembelajaran intrakurikuler kelas 

tinggi dengan cara meyakinkan kepada siswa bahwa Allah itu 

ada dan menceritakan berbagai kuasa-Nya mulai dari 

penciptaan manusia, sistem tata surya, sumber daya alam yang 

berlimpah dan sebagainya dengan tetap mengaitkan pada materi 

pelajaran. Siswa juga meyakini bahwa kisah nabi dan orang 
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alim terdahulu yang guru ceritakan merupakan sebuah kisah 

kejadian nyata hingga tertulis pada Al-Qur’an sebagai sebuah 

pembelajaran bagi manusia. 

2) Anak mengikuti kegiatan keagamaan sesuai kehendak pribadi 

sebagai upaya taat kepada Tuhan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa didapatkan bahwa 

mayoritas siswa kelas tinggi SD Negeri 4 Gubug mengikuti 

program unggulan spiritual, baik berupa pembelajaran 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sesuai minat siswa tanpa 

adanya paksaan. Ada pula kegiatan keagamaan yang siswa ikuti 

di sekolah, diantaranya program rutinan membaca doa bersama, 

sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, sedekah Jum’at Amal, 

ekstrakurikuler BTA dan seni musik angklung. 

3) Timbulnya antusias anak dalam mendalami ilmu agama 

Siswa sangat bersemangat dan antusias terhadap setiap program 

unggulan spiritual di sekolah. Hal tersebut dapat terlihat dari 

kehadiran siswa dalam mengikuti program dan ada pula 

keterangan wawancara dari guru yang menyatakan bahwa siswa 

selalu bersemangat saat jam sholat tiba bahkan ingin menjadi 

imam. Dari data wawancara siswa juga didapatkan bahwa 

mayoritas siswa kelas tinggi menyukai pelajaran PAI. 

Dari beberapa penjabaran analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa program unggulan spiritual 
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pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan berhasil terimplementasi dengan baik. 

2. Problematika dalam Implementasi Program 

Terdapat beberapa faktor pendukung dalam proses implementasi 

program unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD 

Negeri 4 Gubug, diantaranya: 

a) Kepercayaan Wali Murid 

Wali murid SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan telah 

memberikan kepercayaan kepada sekolah untuk dapat mendidik 

anak- anaknya menjadi pribadi yang cerdas, tidak hanya pada 

aspek akademik saja namun juga ilmu agama. Kepercayaan wali 

murid kepada sekolah dapat dilihat dari meningkatnya jumlah 

siswa dalam tiap tahunnya. Berikut data jumlah peserta didik yang 

didapatkan dalam tiga tahun terakhir: 

Tabel 4.7  

Data Jumlah Peserta Didik SD Negeri 4 Gubug 

 

No Tahun Jumlah Peserta Didik Total 

L P 

1. 2019 120 91 211 

2. 2020 112 100 212 

3. 2021 106 109 215 
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Gambar 4.12  

Data Statistik Kenaikan Jumlah Peserta Didik           

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

 

Program unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug dapat berjalan 

karena dukungan dari wali murid. Wali murid juga dilibatkan 

dalam pembentukan aspek spiritual siswa, karena hanya wali 

murid sajalah yang mampu mendidik anak ketika berada di rumah. 

Wali murid juga dilibatkan dalam beberapa agenda rapat dengan 

para guru untuk membahas keberlanjutan program unggulan 

spiritual dan evaluasinya.  

b) Antusias dan Keterbukaan Siswa  

Dalam proses implementasinya, siswa terbuka dengan segala 

arahan guru sehingga dapat mempermudah penanaman nilai 

agama pada diri siswa. Mayoritas siswa juga antusias dalam 

mengikuti berbagai program unggulan spiritual, hal tersebut 

terlihat dari kesedian diri mereka yang selalu hadir dalam setiap 

kegiatan. Pada minggu ke-2 bulan April terdata ada 35 siswa kelas 

IV, 30 siswa kelas V, dan 34 siswa kelas VI yang mengikuti 
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ekstrakurikuler BTA. Pada minggu  ke-3 bulan April  terdata ada 

37 siswa kelas IV, 30 siswa kelas V, dan 35 siswa kelas VI yang 

mengikuti ekstrakurikuler BTA. Sedangkan pada minggu ke-4 

bulan April terdata ada  41 siswa kelas IV, 31 siswa kelas V, dan 

36 siswa kelas VI yang mengikuti ekstrakurikuler BTA. Untuk 

program ekstrakurikuler seni musik angklung, terdata kehadiran 

pada tanggal 16 April sebanyak 15 siswa, tanggal 17 April 

terdapat 17, tanggal 23 April terdapat 15, tanggal 24 April terdapat 

18, tanggal 30 April terdapat 18, dan tanggal 1 Mei terdapat 20 

siswa.  

Berikut peningkatan data statistik kehadiran siswa pada beberapa 

program unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug : 

 

Gambar 4.13  

Data Statistik Kehadiran Ekstrakurikuler BTA 
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Gambar 4.14  

Data Statistik Kehadiran Ekstrakurikuler Angklung 

 

Selain itu, dalam proses implementasi program unggulan spiritual 

pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug juga 

menemukan beberapa faktor penghambat, berikut problematika yang 

didapatkan berdasarkan hasil penelitian, diantaranya: 

a) Kekurangan SDM 

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan hanya memiliki 

sembilan guru saja, yang terdiri dari kepala sekolah, enam guru 

kelas, satu guru PAI, dan satu guru PJOK. Dengan terbatasnya 

jumlah guru tersebut membuat beberapa program unggulan 

spiritual tidak berjalan efektif, contohnya pada saat observasi 

keberjalanan program, ternyata ekstrakurikuler rebana terpaksa 

harus berhenti sementara dikarenakan guru atau pelatihnya hanya 

satu dan bergantian dengan jadwal esktrakurikuler BTQ. 

Tabel 4.8  

Data Pembagian Tugas Guru 

 

No Nama/ NIP Tugas  

1. Sri Prihatin, S.Pd Kepala sekolah, guru mapel 

10
12
14
16
18
20

Ekstrakurikuler Angklung

Kehadiran
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No Nama/ NIP Tugas  

NIP. 196712031998032002 Bahasa Jawa, ketua Mabigus 

2. Bambang Sarwanto, S.Pd 

NIP. 196212021992032005 

Guru kelas II, pembina gudep 

purti 

3. Umi Mustamiroh, S.Pd. SD 

NIP. 198407082019022003 

Guru kelas III, pembantu 

pembina siaga 

4. Eko Purwanti, S.Ag 

NIP. - 

Guru mapel PAI, pembina siaga 

Pa, guru ekstrakurikuler BTQ, 

rebana & seni musik angklung 

5. Agung Tri Ariyanto, S.Pd 

NIP. - 

Guru mapel PJOK, guru 

ekstrakurikuler sepak bola & 

sepak takraw 

6. Titus Hafianti Putri, S.Pd 

NIP. - 

Guru kelas I, pembantu pembina 

penggalang 

7.  Marla Denatalia, S.Pd 

NIP. - 

Guru kelas VI, pembina galang 

Pi 

8.  Diah Puji Rahayu, S.Pd 

NIP. - 

Guru kelas IV, pembina siaga Pi, 

guru ekstrakurikuler musik 

angklung 

9. Sri Kartika Asih, S.Pd 

NIP. - 

Guru kelas V, pembina galang 

Pa 

 

 

Gambar 4.15 Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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Dalam menangani masalah terbatasnya SDM di sekolah 

tersebut, maka pada beberapa program ekstrakurikuler terkadang 

menyewa seorang pembina dari luar. Seperti contohnya pada 

ektrakurikuler rebana & seni musik angklung saat menjelang acara 

lomba atau pementasan. Hal tersebut saya dapatkan melalui 

keterangan dari bu Pri selaku kepala sekolah.  

b) Terbatasnya ruang pengelolaan program 

Kendala lain yang dihadapi dalam proses implementasi 

program yaitu terbatasnya ruang sebagai wadah pengelolaan 

program. Hal tersebut didapatkan berdasarkan hasil wawancara 

dengan bu Eko selaku penanggungjawab keseluruhan program 

unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug. Berdasarkan 

keterangannya SD Negeri 4 Gubug hanya terdiri dari 6 ruang 

kelas, 1 kantor guru, 1 perpustakaan, 1 mushola, 1 UKS, 2 kamar 

mandi guru, 2 kamar mandi siswa, dan kantin. Untuk mengelola 

program unggulan spiritual maka sekolah tersebut hanya 

memanfaatkan perpustakaan dan ruang kelas dengan sistem 

program bergilir. 

 

Gambar 4.16 Ruang Perpustakaan 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Dari beberapa temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa SD 

Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan memiliki beberapa program 

unggulan spiritual yang terintegrasi melalui kegiatan intrakurikuker dan 

ekstrakurikuler, sebagai berikut: 

1. Kegiatan Intrakurikuler  

Implementasi program unggulan spiritual intrakurikuler diserahkan 

kepada guru kelas masing- masing yang dikoordinasi langsung oleh 

kepala sekolah dan guru PAI. Bentuk implementasi program unggulan 

spiritual yang diterapkan pada kegiatan intrakurikuler pada kelas tinggi 

berupa peneladanan dan pembiasaan nilai- nilai islam kepada siswa. 

Guru juga berusaha mengintegrasikan aspek spiritual pada tiap materi 

pembelajaran. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler & Program Tambahan 

Bentuk implementasi program unggulan spiritual di luar jam pelajaran 

terdiri dari beberapa kegiatan, diantaranya yaitu program rutinitas pagi 

& pulang, program jum’at amal, program sholat dhuha & sholat 

dhuhur, program ekstrakurikuler BTA, dan program ekstrakurikuler 

seni musik angklung. 

Dari beberapa temuan penelitian dengan mengacu pada teori Ernest 

Harms, dapat disimpulkan bahwa implementasi program unggulan 
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spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sudah berhasil terimplementasi dengan baik. Beberapa faktor 

pendukung keberjalanan program tersebut diantaranya yaitu kepercayaan 

wali murid dan antusias serta keterbukaan siswa. Ada pula beberapa 

problematika yang ditemukan selama keberjalanan program, diantaranya 

yaitu kekurangan SDM dan terbatasnya ruang pengelolaan program. 

B. Saran  

Melalui kesimpulan dan data hasil temuan di sekolah, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Guru perlu membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari program 

tahunan, program semester, dan silabus untuk mempermudah 

keterlaksanaan program 

2. Perlu adanya pendampingan dari kepala sekolah dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran 

3. Penerapan program unggulan spiritual dapat dimaksimalkan dalam 

pembelajaran sehingga dapat menjadi sebuah pembiasaan  

4. Fasilitas penunjang program unggulan spiritual perlu diadakan 

pembaharuan untuk menarik minat siswa 

5. Dibutuhkan tenaga baru sebagai pembina program ekstrakurikuler 

sehingga tugas guru tidak terbagi fokus 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti membatasi penelitian pada implementasi program unggulan 

spiritual dalam pembelajaran kelas tinggi yang terintegrasi kedalam 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan. Hasil temuan ini didapatkan melalui kegiatan 

observasi, wawancara, dan mencari bukti dokumentasi kepada pihak yang 

bersangkutan.
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Lampiran 1. Instrumen Observasi 

Panduan Observasi 

1. Berikut panduan observasi mengenai implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan 

2. Amatilah dan berilah keterangan mengenai kondisi lapangan sesuai dengan 

panduan di bawah ini 

 

No Aspek Yang Diamati Keterangan  

1. Program 

Intrakurikuler 

Perencanaan 

a. Rancangan kegiatan 

pembelajaran 

b. Persiapan guru 

sebelum melakukan 

kegiatan belajar 

mengajar di kelas 

 

Pelaksanaan 

a. Penanaman nilai 

spiritual siswa dalam 

pembelajaran  

b. Jadwal pelaksanaan 

pembelajaran siswa di 

kelas 

c. Pemanfaatan 

perangkat 

pembelajaran 

d. Penggunaan sarana 

prasarana 

e. Interaksi antara guru 

dengan siswa 

 

Evaluasi 

a. Pengambilan nilai 

spiritual siswa 

b. Adanya kegiatan 

evaluasi program 

unggulan spiritual 
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No Aspek Yang Diamati Keterangan  

2. Program 

Ekstrakurikuler 

Perencanaan 

a. Persiapan guru/ 

pembina sebelum 

melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler 

 

Pelaksanaan 

a. Jenis ekstrakurikuler 

dalam pelaksanaan 

program unggulan 

spiritual di sekolah  

b. Jadwal dan tempat 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler 

c. Antusias siswa 

terhadap program 

ekstrakurikuler ranah 

spiritual 

d. Pengggunaan sarana 

prasarana 

 

Evaluasi 

a. Adanya kegiatan 

evaluasi program 

unggulan spiritual 

 

 

  

Observer  

 

 

(……………………………..) 
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara 

Panduan Wawancara 

1. Kisi- Kisi Wawancara Kepala Sekolah 

Indikator Aspek Yang Dicari Nomor 

Instrumen 

Implementasi 

Program 

Unggulan 

Spiritual pada 

Kelas Tinggi 

Instrakurikuler  a. Perencanaan  4, 6, 7 

b. Pelaksanaan  6, 8, 9 

c. Evaluasi  6, 12 

Ekstrakurikuler  a. Perencanaan  4, 6, 7 

b. Pelaksanaan  6, 8, 9 

c. Evaluasi   6, 12 

Problematika 

Program 

Unggulan 

Spiritual pada 

Kelas Tinggi 

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Model 

Islam 

1, 2, 3, 5, 13 

Faktor Pendukung 10 

Faktor Penghambat 11 

 

2. Kisi- Kisi Wawancara Wali Kelas Tinggi 

Indikator Aspek Yang Dicari Nomor Instrumen 

Implementasi Program 

Unggulan Spiritual 

pada Kelas Tinggi 

Intrakurikuler :  

a. Perencanaan  3 

b. Pelaksanaan  4, 6, 7 

c. Evaluasi  5, 10 

Program Unggulan 

Spiritual pada Kelas 

Tinggi 

SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan 

sebagai Sekolah Model 

Islam 

1, 2 

Faktor Pendukung 8 

Faktor Penghambat 9 
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3. Kisi- Kisi Wawancara Guru PAI 

Indikator Aspek Yang Dicari Nomor 

Instrumen 

Implementasi 

Program 

Unggulan 

Spiritual pada 

Kelas Tinggi 

Instrakurikuler  a. Perencanaan  4, 5 

b. Pelaksanaan  6, 7 

c. Evaluasi  10, 11 

Ekstrakurikuler  a. Perencanaan  4, 5 

b. Pelaksanaan  6, 7 

c. Evaluasi   10, 11 

Problematika 

Program 

Unggulan 

Spiritual pada 

Kelas Tinggi 

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Model 

Islam 

1, 2, 3 

Faktor Pendukung 8 

Faktor Penghambat 9 

 

4. Kisi- Kisi Wawancara Siswa 

Indikator Aspek Yang Dicari Nomor 

Instrumen 

Implementasi Program 

Unggulan Spiritual pada 

Kelas Tinggi 

a. Instrakurikuler  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

b. Ekstrakurikuler  8, 9 

Problematika Program 

Unggulan Spiritual pada 

Kelas Tinggi 

Pesan & kesan 10 
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1. INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama Narasumber  : 

Jabatan   : 

Hari/ tanggal  : 

1) Apa yang ibu ketahui mengenai gelar Sekolah Model Islam yang 

tersemat di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

2) Apa yang menjadi indikator dasar terpilihnya SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan menjadi Sekolah Model Islam? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

3) Apa tindak lanjut yang diupayakan oleh sekolah dalam 

mengangkat citra diri SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

sebagai Sekolah Model Islam? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

4) Apa saja program unggulan spiritual yang diterapkan di SD Negeri 

4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

5) Apa tujuan dari penerapan program unggulan spiritual di SD 

Negeri 4 Gubug kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 
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6) Bagaimana implementasi program unggulan spiritual tersebut pada 

pembelajaran kelas tinggi yang ada di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

7) Adakah kurikulum khusus yang digunakan oleh sekolah selama 

pelaksanaan program unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

8) Bagaimana kinerja guru dalam menjalankan program unggulan 

spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

9) Siapakah yang bertanggung jawab penuh atas keterlaksanaan 

program unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

10)  Apa saja faktor pendukung dalam implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

11)  Apa saja faktor penghambat dalam implementasi program 

unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 
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12) Bagaimana sistem evaluasi dalam pelaksanaan program unggulan 

spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

13) Apa harapan ibu terhadap keberjalanan pelaksanaan program 

unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

Mengetahui, 

Guru  

 

 

(……………………………..) 

 

Observer  

 

 

(……………………………..) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 
 

2. INSTRUMEN WAWANCARA WALI KELAS TINGGI 

Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama Narasumber  : 

Jabatan   : 

Hari/ tanggal  : 

1) Apa yang ibu ketahui tentang SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Model Islam? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

2) Adakah integrasi antara Sekolah Model Islam dengan pembelajaran 

di dalam kelas? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

3) Bagaimana persiapan ibu sebelum melakukan kegiatan belajar 

mengajar di kelas? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

4) Bagaimana cara ibu menanamkan nilai- nilai spiritual dalam 

pembelajaran di dalam kelas? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

5) Adakah keterkaitan antara pelaksanaan program unggulan spiritual 

yang diterapkan sekolah dengan hasil rapot siswa? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 
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6) Bagaimanakah implementasi program unggulan spiritual tersebut 

pada pembelajaran kelas tinggi yang ibu ampu selama ini? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

7) Bagaimana respon siswa dalam menerima pembelajaran terkait 

nilai- nilai spiritual yang diajarkan dalam tiap pembelajaran di 

kelas? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

8) Apa saja faktor pendukung dalam implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

9)  Apa saja faktor penghambat dalam implementasi program 

unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

10) Apa harapan ibu terhadap keberjalanan pelaksanaan program 

unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

Terutama pada pembelajaran kelas tinggi. 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

Mengetahui, 

Guru  

 

 

(……………………………..) 

 

Observer  

 

 

(……………………………..) 
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3. INSTRUMEN WAWANCARA GURU PAI 

Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama Narasumber : 

Jabatan   : 

Hari/ tanggal  : 

1) Apa yang ibu ketahui tentang SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Model Islam? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

2) Apa tindak lanjut yang diupayakan oleh sekolah dalam 

mengangkat citra diri SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

sebagai Sekolah Model Islam? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

3) Apa saja program unggulan spiritual yang diterapkan di SD Negeri 

4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

4) Apa tujuan dari penerapan program unggulan spiritual di SD 

Negeri 4 Gubug kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

5) Bagaimana persiapan ibu sebelum melakukan kegiatan belajar 

mengajar di kelas? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 
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6) Bagaimana cara ibu menanamkan nilai- nilai spiritual dalam 

pembelajaran di dalam kelas? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

7) Bagaimana implementasi program unggulan spiritual tersebut pada 

pembelajaran kelas tinggi yang ada di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

8) Apa saja faktor pendukung dalam implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

9)  Apa saja faktor penghambat dalam implementasi program 

unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

10) Bagaimana sistem evaluasi dalam pelaksanaan program unggulan 

spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 
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11) Apa harapan ibu terhadap keberjalanan pelaksanaan program 

unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

 

Mengetahui, 

Guru  

 

 

(……………………………..) 

 

Observer  

 

 

(……………………………..) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 
 

4. INSTRUMEN WAWANCARA SISWA 

Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama  : 

Kelas  : 

Usia   : 

Hari/ tanggal : 

1) Bagaimana pembelajaran didalam kelas berlangsung? 

Jawab: 

2) Kegiatan apa saja yang biasa kamu lakukan sebelum memulai 

pembelajaran? 

Jawab: 

3) Kegiatan apa saja yang biasa kamu lakukan setelah pembelajaran 

selesai? 

Jawab: 

4) Apa mata pelajaran yang kamu sukai? 

Jawab: 

5) Apakah kamu menyukai pelajaran PAI? 

Jawab: 

6) Apakah gurumu selalu mengajarkan pembiasaaan islami di kelas? 

Jawab: 

7) Bagaimana tanggapanmu terhadap pembiasaan islami yang 

diterapkan di sekolah? 

Jawab: 

8) Apa saja kegiatan keagamaan yang selama ini kamu ikuti? 

Jawab: 

9) Eksrakurikuler apa saja yang kamu ikuti? 

Jawab: 

10) Bagaimana pesan kesanmu terhadap ekstrakurikuler yang kamu 

ikuti? 

Jawab: 
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Lampiran 3. Instrumen Dokumentasi 

Panduan Dokumentasi 

1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom ada/ tidak sesuai dengan data yang 

didapatkan di lapangan 

2. Sertakan bukti dan keterangan yang mendukung pengisian check list  

berikut 

No Arsip  Ada  Tidak  Keterangan  

1.  Profil SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten 

Grobogan 

   

2. Visi Misi SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten 

Grobogan 

   

3. Sejarah terbentuknya 

title Sekolah Model 

Islam di SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten 

Grobogan 

   

4. SK Sekolah Model 

Islam 

   

5. Tata Tertib di SD 

Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan 

   

6. Struktur Organisasi 

SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan 

   

7. Data Guru/ Pegawai & 

Jadwal Penaikan 
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No Arsip  Ada  Tidak  Keterangan  

Pangkat  

8. Rekapitulasi Keadaan 

Guru/ Pegawai 

   

9. Data Pembagian Tugas 

Guru/ Pegawai  

   

10. Data Siswa SD Negeri 

4 Gubug Kabupaten 

Grobogan 

   

11. Data Program 

Unggulan Spiritual di 

SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan  

   

12. Jadwal Pelaksanaan 

Kegiatan Belajar 

Mengajar di Kelas 

(intrakurikuler) 

   

13. Jadwal Pelaksanaan 

Ekstrakurikuler 

   

14. Program Tahunan    

15. Program Semester    

16.  Silabus     

17. RPP    

18. Rapot Siswa    

 

Mengetahui, 

Guru  

 

 

(……………………………..) 

 

Observer  

 

 

(……………………………..) 
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Lampiran 4. Usulan Tema & Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 5. ACC Proposal Skripsi 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Hasil Observasi 

Panduan Observasi 

1. Berikut panduan observasi mengenai implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan 

2. Amatilah dan berilah keterangan mengenai kondisi lapangan sesuai dengan 

panduan di bawah ini 

 

No Aspek Yang Diamati Keterangan  

1 Program 

Intrakurikuler 

Pada Kelas 

Tinggi 

Perencanaan 

a. Rancangan kegiatan 

pembelajaran 

b. Persiapan guru 

sebelum melakukan 

kegiatan belajar 

mengajar di kelas 

a. Kegiatan pembelajaran 

sudah direncanakan 

dengan baik oleh para 

guru. Ada pula kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan meliputi 3 

hal, yang terdiri dari 

kegiatan pembuka, inti 

pembelajaran, dan 

penutup. Para guru 

merancang 

pembelajaran dengan 

membuat jadwal materi 

pelajaran siswa seluruh 

kelas yang disepakati 

oleh semua guru 

sehingga tidak ada jam 

pelajaran yang 

bertabrakan antar kelas. 

b. Ada beberapa hal yang 

perlu guru persiapkan 

sebelum melakukan 

pembelajaran, salah 

satunya yaitu 

mempersiapkan RPP 

yang sebelumnya telah 

mendapat persetujuan 

dari kepala sekolah. 

Sebelum melakukan 

pembelajaran, semua 

guru berkumpul di 

kantor terlebih dahulu 
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No Aspek Yang Diamati Keterangan  

untuk mengecek 

kehadiran dan berdoa 

bersama sebelum 

mengajar di kelas 

masing- masing. 

Pelaksanaan 

a. Penanaman nilai 

spiritual siswa 

dalam pembelajaran  

b. Jadwal pelaksanaan 

pembelajaran siswa 

di kelas 

c. Pemanfaatan 

perangkat 

pembelajaran 

d. Penggunaan sarana 

prasarana 

e. Interaksi antara guru 

dengan siswa 

a. Penanaman nilai 

spiritual dilakukan dari 

awal pembelajaran 

yang dimulai dengan 

doa bersama, tilawah 

membaca surat- surat 

pendek, dan asmaul 

husna rutin setiap hari. 

Begitu pula di akhir 

pembelajaran selalu 

ditutup dengan berdoa 

& bersholawat di kelas 

masing- masing. Pada 

sela- sela pembelajaran, 

guru juga selalu 

menyelipkan 

penanaman nilai 

spiritual kepada siswa, 

salah satu contohnya 

yaitu dengan 

membiasakan siswa 

untuk sholat dhuha & 

sholat dhuhur 

berjamaah. Dalam inti 

pembelajaran, guru 

mengaitkan 

pembelajaran dengan 

nilai islam, seperti 

contohnya saat 

mengajarkan materi 

tata surya, guru 

menyadarkan kepada 

siswa bahwa Allah 

telah mengatur sistem 

kehidupan manusia 

sebaik mungkin.  

b. Pelaksanaan kegiatan 

belajar siswa di kelas 

sudah sesuai dengan 

rancangan jadwal mata 
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No Aspek Yang Diamati Keterangan  

pelajaran yang disusun 

& disepakati oleh para 

guru sebelumnya. 

c. Para guru mampu 

memanfaatkan 

perangkat pembelajaran 

di dalam kelas 

meskipun secara 

sederhana. Ada pula 

perangkat pembelajaran 

yang sering guru 

gunakan diantaranya 

yaitu RPP, daftar hadir 

& daftar nilai siswa, 

media pembelajaran 

(buku, papan tulis, alat 

peraga). 

d. Sarana prasarana yang 

digunakan oleh guru 

dalam mengajar 

diantaranya yaitu 

adanya ruang kelas 

yang mendukung 

proses belajar disertai 

dengan fasilitas yang 

tersedia, terdapat 

mushola kecil sebagai 

sarana tempat 

penanaman nilai islami, 

tersedia ruang 

perpustakaan dengan 

beberapa buku- buku 

yang mendukung 

proses belajar, terdapat 

kantor guru dan 

disediakan pula kamar 

mandi untuk siswa 

maupun guru. 

e. Antara guru & siswa 

terjalin interaksi 

komunikasi yang baik 

baik dalam 

pembelajaran maupun 

diluar kegiatan belajar. 
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No Aspek Yang Diamati Keterangan  

Evaluasi 

a. Pengambilan nilai 

spiritual siswa 

b. Adanya kegiatan 

evaluasi program 

unggulan spiritual 

a. Pengambilan nilai 

spiritual melalui 

penilaian tertulis 

maupun praktek.  

b. Setiap satu bulan sekali 

para guru selalu 

mengadakan rapat 

rutinan diluar jam 

mengajar untuk 

mengevaluasi 

keberjalanan seluruh 

program di SD N 4 

Gubug. 

2 Program 

Ekstrakurikuler 

Pada Kelas 

Tinggi 

Perencanaan 

a. Persiapan guru/ 

pembina sebelum 

melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler 

a. Menyiapkan tempat & 

membuat jadwal 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler. 

Sebelum 

esktrakurikuler 

dimulai, maka guru 

selalu 

mensosialisasikan dan 

mengingatkan terlebih 

dahulu adanya kegiatan 

ekstrakurikuler tertentu 

kepada siswa & wali 

murid. 

Pelaksanaan 

a. Jenis ekstrakurikuler 

dalam pelaksanaan 

program unggulan 

spiritual di sekolah  

b. Jadwal dan tempat 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler 

c. Antusias siswa 

terhadap program 

ekstrakurikuler 

ranah spiritual 

d. Pengggunaan sarana 

prasarana 

a. Ekstrakurikuler BTA, 

ekstrakurikuler 

angklung, 

ekstrakurikuler rebana 

b. BTA dilaksanakan 

setiap pulang sekolah 

& waktu pelaksanaanya 

mengikuti jadwal 

pelajaran PAI. 

Ekstrakurikuler 

angklung dilaksanakan 

pada hari Sabtu & 

Minggu pukul 11.00. 

Sedangkan 

ekstrakurikuler rebana 

untuk sementara waktu 

masih vakum. 

c. Siswa selalu 
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No Aspek Yang Diamati Keterangan  

bersemangat, terutama 

dalam mengikuti 

ekstrakurikuler BTA. 

Hal tersebut terlihat 

dari daftar kehadiran 

siswa melalui bangku 

kelas yang selalu 

terlihat penuh. 

d. Ekstrakurikuler BTA 

memanfaatkan sarana 

prasarana berupa ruang 

kelas siswa & mushola 

yang disertai dengan 

juz ‘ama serta Al-

Qur’an. Ekstrakurikuler 

angklung 

memanfaatkan sarana 

prasarana berupa ruang 

kelas maupun 

perpustakaan yang 

sudah tersedia 1 set 

peralatan musik 

angklung disertai teks 

notasi lagu. Sedangkan 

esktrakurikuler rebana 

juga sudah tersedia alat 

musik lengkap untuk 

rebana. 

Evaluasi 

a. Adanya kegiatan 

evaluasi program 

unggulan spiritual 

a. Evaluasi 

ekstrakurikuler 

dilakukan bersamaan 

dengan evaluasi 

seluruh kegiatan yaitu 

setiap satu bulan sekali. 

 

  

Observer  

 

 

(……………………………..) 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama Narasumber  : Sri Prihatin, S.Pd 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Hari/ tanggal  : Jum’at, 25 Maret 2022 

 

1) Apa yang ibu ketahui mengenai gelar Sekolah Model Islam yang 

tersemat di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

Jawab: Sekolah model islam pada sekolah negeri itu berbeda 

dengan sekolah terpadu. Kalau sekolah terpadu itu kurikulumnya 

ada sendiri sudah dibuat secara terpadu antara kurikulum bawaan 

sekolah dan kurikulum yang diunggulkan. Kalau untuk sekolah 

negeri model islam itu beda, kurikulumnya masih tetap 

menggunakan kurikulum SD pada umumnya mengikuti kebijakan 

pemerintah, cuma dalam prakteknya kita menyelipkan hal- hal 

yang berhubungan dengan agama islam. 

 

2) Apa yang menjadi indikator dasar terpilihnya SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan menjadi Sekolah Model Islam? 

Jawab: Ya karena saya disini juga baru ya jadi saya berusaha 

menggali informasi dari kepala sekolah periode- periode 

sebelumnya. Jadi dulu itu sekitar tahun 2000-an, pada saat itu 

sekolah ini merupakan sekolah impress sama halnya dengan 

sekolah negeri lain atau bisa dibilang sekolah yang menerima 

semua kepercayaan agama, lalu karena beberapa tahun terakhir 

sekolah ini mayoritas siswanya beragama islam maka muncul lah 

ide dari kepsek bersama komite sekolah untuk lebih menanamkan 

nilai- nilai islam kepada siswanya dengan niatan untuk 

mensyiarkan agama islam yang dulu rasanya masih sangat sulit 
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diterapkan di sekolah negeri. Salah satu cara untuk menarik minat 

siswa terhadap nilai- nilai islam akhirnya sekolah ini pun 

memutuskan untuk membeli sepaket alat rebana yang memang 

pada saat itu hanya SD N 4 ini saja yang menjadi satu- satunya 

sekolahan pemilik rebana. Pada sekitar tahun- tahun tersebut SD 

sini juga mengikuti lomba MAPSI menampilkan pertunjukan 

rebana untuk mewakili Kabupaten Grobogan di tingkat Provinsi.  

Nah kemudian kenapa bisa SD sini mendapatkan gelar tersebut ya 

karena sebenarnya kebetulan Bupati Grobogan sedang mencari SD 

berstatus negeri untuk dijadikan sebagai sekolah percobaan yang 

menerapkan nilai- nilai islam sejalan dengan adanya peraturan 

Departemen Agama Jawa Tengah. Jadi pada saat itu Departemen 

Agama Jawa Tengah mengeluarkan peraturan agar pemberian 

pendidikan agama islam di sekolah negeri tidak hanya terbatas 2 

jam saja. Jadilah sekolah sini yang terpilih menjadi salah satu 

sekolah model islam yang hanya terhitung beberapa sekolah saja di 

Kabupaten Grobogan, malah jadi satu- satunya di Desa Gubug ini, 

ada SK nya juga dari Bupati masih saya simpan. 

 

3) Apa tindak lanjut yang diupayakan oleh sekolah dalam 

mengangkat citra diri SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

sebagai Sekolah Model Islam? 

Jawab : Dengan adanya label tersebut otomatis mau tidak mau 

kitapun harus konsisten menyelipkan atau membentuk anak- anak 

siswa yang benar- benar berakhlakul karimah. Tindak lanjutnya 

saya bekerjasama dengan guru PAI, Bu Eko, untuk menerapkan 

program- program spiritual di sekolah. Tidak hanya saat jam 

pelajaran agama saja, tapi di mapel lain juga saya tekankan 

gurunya untuk selalu mengingatkan siswa terhadap nilai- nilai 

islam. Ada juga beberapa program kita terapkan di luar jam 
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pelajaran, mulai dari pembiaaan yang membentuk akhlak anak- 

anak cinta agama islam dan cinta rasul. 

 

4) Apa saja program unggulan spiritual yang diterapkan di SD Negeri 

4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Sebenarnya program itu kan menyesuaikan kepseknya, ini 

disini karena kepseknya saya sendiri baru menjabat akhir tahun 

2021 an kemarin ya mau tidak mau kita adakan perombakan terkait 

program- program sekolah nya yang berbeda dari periode kepsek 

sebelumnya. Kalau di periode lalu itu fokusnya hanya pada 

pembiaasan diluar jam pelajaran saja. Kalau saya rencananya ingin 

penerapan nilai islaminya itu menyeluruh baik pada kegiatan di 

dalam maupun diluar pembelajaran, jadi agar anak- anak juga 

terbiasa gitu. Untuk program- program periode saya di tahun ini itu 

sudah saya diskusikan dengan Bu Eko, ada macam- macam seperti 

kegiatan isra’ mi’raj, pesantren kilat ramadhan, idul kurban 

biasanya kita nyembelih, tahun baru islam, acara 10 muharram-an. 

Ya kedepan nanti menyesuaikan saja sih, mau nya setiap ada hari 

besar islam SD sini turut serta memeriahkan gitu. Sayangnya 

kegiatan isra’ mi’raj kemarin belum bisa terealisasi karena suatu 

hal. Jadi sampai detik ini yang terlaksana baru penanaman nilai 

islami melalui pembiasaan, kegiatan jum’at amal, ada juga 

ekstrakurikuler BTA dan angklung yang saat ini masih rutin 

berjalan. Untuk selebihnya itu bisa ditanyakan ke Bu Eko saja 

lebih detail. 

 

5) Apa tujuan dari penerapan program unggulan spiritual di SD 

Negeri 4 Gubug kabupaten Grobogan? 

Jawab : Tujuan utamanya kita ingin syiar agama karena kita tau 

bahwa Desa Gubug ini ya bisa dibilang semi kota yang 

pergaulannya agak bebas kalau misalkan kita tidak tanamkan nilai 
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agama takutnya perilaku mereka terpengaruh dengan dunia luar. 

Maka dari itu di SD sini kita berusaha bangun dasar yang kuat dulu 

untuk membentuk akhlak mulia pada siswa. Meskipun sekolah kita 

statusnya negeri tapi untuk ilmu agamanya juga tidak ketinggalan, 

keduanya jalan beriringan. Penginnya anak itu bisa memiliki rasa 

cinta terhadap agama islam juga rasul-Nya. Apalagi diusia- usia 

SD menjelang SMP itu anak benar- benar membutuhkan pondasi 

agama yang kuat sebagai bekal. 

 

6) Bagaimana implementasi program unggulan spiritual tersebut pada 

pembelajaran kelas tinggi yang ada di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Kalau untuk intrakurikulernya itu meskipun kita 

mengajarkan materi utama mapel- mapel tapi saya selalu tekankan 

ke guru- guru sebisa mungkin selipkan nilai- nilai islam pada 

materi apapun. Bisa diselipkan hadist- hadist ringan atau cerita 

tentang rasul, apapun itu yang sekiranya momennya pas maka kita 

selipkan saja disela- sela pembelajaran itu sehingga anak- anak 

menjadi terbiasa. Kita juga membiasakan anak untuk sholat dhuha 

dan sholat dhuhur sebelum jam pulang. Dengan begitu perlahan 

perilaku anak terbentuk. Kalau untuk program ekstrakurikulernya 

yang saat ini sedang berjalan ada BTA dan ekstrakurikuler 

angklung. Setiap hari Jum’at juga ada program Jum’at amal. 

Sebenarnya ada juga ektrakurikuler silat, sepak takraw dan sepak 

bola hanya saja pelaksanaanya untuk saat ini masih vakum karena 

ini menjelang akhir tahun fokus kita ke persiapan ujian anak- anak 

terlebih dahulu, lagi pula pelatihnya juga kan merangkap jadi guru 

disini ada Pak Agung itu sedang mempersiapkan ujian. InsyaAllah 

ekstra terkait olahraga akan aktif kembali awal semester baru untuk 

persiapan lomba- lomba POPDA..  
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7) Adakah kurikulum khusus yang digunakan oleh sekolah selama 

pelaksanaan program unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Kami tidak menggunakan kurikulum khusus. 

Kurikulumnya ya mengikuti sesuai aturan pemerintah, masih sama 

seperti sekolah- sekolah negeri lainnya yaitu kurikulum 2013. 

Cuma memang ada bedanya, disamping menggunakan kurikulum 

tersebut kita juga tekankan pada aspek spiritual siswa. Kita selalu 

selipkan nilai- nilai islami di setiap pembelajaran. Sebisa mungkin 

kita tetap konsisten menanamkan nilai- nilai agama pada siswa 

untuk menjadi sebuah pembiasaan yang baik, apalagi setelah 

dikeluarkannya SK tahun 2002 itu. Alhamdulillah kita selalu 

konsisten malah beberapa program spiritual kita tambahkan. 

 

8) Bagaimana kinerja guru dalam menjalankan program unggulan 

spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Sejauh ini guru- guru sudah berusaha secara maksimal 

untuk menjalankan program spiritual. Kita selalu mengadakan 

evaluasi apa saja kekurangannya, mencari jalan bagaimana 

program tersebut bisa berjalan secara efektif.  

 

9) Siapakah yang bertanggung jawab penuh atas keterlaksanaan 

program unggulan spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan? 

Jawab : Sebenarnya kita disini semuanya melaksanakan program 

sebagai sebuah tim. Jadi setiap guru punya tanggungjawab 

tersendiri terutama terhadap kelas masing- masing. Nah kalau 

untuk yang memegang hal- hal berbau agama seperti contohnya 

program ekstrakurikuler aspek spiritual itu yang pegang dari Bu 

Eko langsung, jadi saya pun enak koordinasinya sesuai ranah Bu 

Eko sebagai guru PAI. 
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10) Apa saja faktor pendukung dalam implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Kalau faktor pendukung yang pertama itu dari anaknya. 

Alhamdulillah anak- anak disini sangat antusias terhadap program- 

program spiritual, malahan saya tanya ke anak- anak kelas 6 itu ada 

beberapa yang ingin melanjutkan mondok, ada juga yang pengin ke 

SMP IT atau MTS untuk lebih mendalami ilmu agama. Yang 

kedua itu dari orang tuanya. Kalau orang tua mendukung setiap 

program sekolah pasti akan berpengaruh terhadap kelancaran 

program juga. Dan rata- rata orang tua siswa sini menitipkan 

anaknya disini juga karena SD N 4 Gubug punya poin plus di 

penanaman nilai agamanya, orang tua sudah mempercayakan 

penuh. Kalau dari segi fasilitas sekolah ini sebenarnya juga sudah 

sangat mendukung, perlengkapannya sudah komplit, terutama pada 

program ekstrakurikuler itu kita sudah memiliki alat rebana, alat 

angklung, buku bacaan agama juga banyak, ada mikrofon untuk 

program mengaji bersama, ada mushola tempat sarana ibadah.  

 

11) Apa saja faktor penghambat dalam implementasi program 

unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Yang namanya program pasti ada penghamabat ya. Untuk 

penghambat sendiri yang paling kami rasakan itu ada di SDM nya. 

Guru- guru disini bisa dibilang terbatas jumlahnya. Satu guru 

memegang satu kelas ditambah guru PAI dan olahraga. Jadi belum 

ada yang bisa memegang keberlangsungan program spiritual di 

sekolah ini selain saya dan Bu Eko itupun karena selaku guru PAI 

terutama pada program ekstrakurikulernya. Kalau program 

intrakurikulernya kan kita kerja sama dengan guru- guru kelas jadi 

masih aman bisa dipegang. Nah kalau ekstrakurikuler ini tidak ada 
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yang memegang, saya pasrahkan ekstrakurikuler BTA dan 

angklung itu ke Bu Eko semua. Begitu pula dengan ekstrakurikuler 

lain. Cara alternatif kita biasanya itu dengan mengundang ahlinya 

langsung sebagai pelatih dan itupun jika sudah mendekati akan 

mengadakan perlombaan. Karena kan nyewa pelatih itu mbayar 

dan uangnya itu kalau kita mau ambil dari iuran wali murid juga 

tidak mungkin. Mayoritas wali murid disini merupakan masyarakat 

golongan ekonomi kebawah jadi ditakutkan malah menjadi beban. 

 

12) Bagaimana sistem evaluasi dalam pelaksanaan program unggulan 

spiritual di SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Untuk evaluasi sebenarnya ini kan yang bisa menilai pasti 

itu dari semua orang yang melihat. Kita tidak bisa melihat evaluasi 

hanya dari pandangan kita sendiri, butuh kerja tim untuk mencari 

kekurangannya sehingga dapat diperbaiki. Jadi saya selalu 

mengadakan acara rapat rutin bersama guru- guru setiap sebulan 

sekali untuk mengevaluasi program- program yang ada di sekolah 

ini. Seperti contohnya itu pembiasaan pagi hari membaca asmaul 

husna sebenarnya kita punya evaluasi terhadap program tersebut. 

Saat pelaksanaan program membaca doa bersama di pagi hari itu 

kan anak- anak biasanya di kelas sedangkan yang lain perwakilan 

membaca lewat mikrofon. Kalau gurunya belum ada mereka kan 

tidak ada yang menunggu jadi seenaknya. Penginnya kedepan 

program tersebut lebih berkembang, siswa- siswa itu lebih baik 

dikumpulkan saja dilapangan untuk membaca doa bersama atau 

bisa dibilang apel pagi. Kalau seperti itukan guru- guru bisa 

memantau semua siswa dan kelihatan siswa mana saja yang serius 

membaca doa, keliatan pula siapa saja siswa yang telat. Misalkan 

ada bahasan penting yang perlu didiskusikan segera ya hari itu juga 

langsung kita adakan rapat tidak usah menunggu satu bulan datang, 

minimal kita sering lakukan briefing. 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara Wali Kelas Tinggi 

Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama Narasumber  : Umi Mustamiroh, S.Pd 

Jabatan   : Guru Kelas 4 

Hari/ tanggal  : Kamis, 17 Maret 2022 

 

1) Apa yang ibu ketahui tentang SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Model Islam? 

Jawab : Kebetulan saya disini merupakan guru yang paling lama, 

jadi saya kurang lebihnya tahu asal mula adanya penyematan label 

tersebut. Yang saya ketahui SD Negeri 4 Gubug sebagai model 

islam itu permulaannya dari tahun 2000-an SD sini satu- satunya 

sekolah se-kecamatan Gubug yang mempunyai alat musik rebana. 

Alhamdulillah nya pada saat itu kita mengikuti perlombaan dan 

mendapatkan juara satu tingkat kabupaten dan kita masuk ke 

provinsi mewakili Kabupaten Grobogan. Nah penyematan itu 

sebagai salah satu penghargaan buat kita. Seingat saya juga saat itu 

ada peraturan dari Departemen Agama Jawa Tengah yang ingin 

memberi gelar sekolah- sekolah negeri di Jawa Tengah sebagai 

Sekolah Model PAI atau Sekolah Model Islam. Jadi ya ini sudah 

menjadi rejeki kita terpilih sebagai Sekolah Model Islam satu- 

satunya di Desa Gubug, kalau di Kabupaten Grobogan itu ada 

delapan atau sembilan sekolah kayanya yang terpilih. 

2) Adakah integrasi antara Sekolah Model Islam dengan pembelajaran 

di dalam kelas? 

Jawab : Ada mba. Kita pembelajarannya lebih religi. Siswa- siswa 

itu selalu dibiasakan untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 

memulai aktivitas. Apapun materi pelajarannya pasti selalu saya 
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berikan sedikit mengenai pengetahuan agama, sebisa mungkin saya 

mengaitkan materi dengan nilai keislaman. 

3) Bagaimana persiapan ibu sebelum melakukan kegiatan belajar 

mengajar di kelas? 

Jawab : Sebelum mengajar pasti selalu saya siapkan RPP nya 

terlebih dahulu. Di pagi harinya saya mencoba membuka kembali 

RPP untuk sekedar mengingat- ingat pembelajaran seperti apa yang 

akan saya lakukan di kelas nanti. Jadi RPP itu menjadi pegangan 

utama saya meskipun toh nantinya saat di kelas tiba- tiba alur 

pembelajarannya tidak sesuai sama persis dengan RPP yang telah 

saya buat tapi yang terpenting itu materi yang akan disampaikan 

masih sama poin- poinnya. 

4) Bagaimana cara ibu menanamkan nilai- nilai spiritual dalam 

pembelajaran di dalam kelas? 

Jawab : Kalau di kelas saya sih saya benar- benar menekankan 

kepada anak- anak tentang pentingnya menjaga kebersihan. Saya 

selalu berulang kali mengingatkan anak terkait hadist menjaga 

kebersihan, sampai sekarang itu anak- anak sudah nglotok hapal 

bunyi hadist tersebut “Kebersihan Sebagian dari Iman”. Bunyi 

hadist nya memang sangat singkat sehingga mudah diingat oleh 

anak tinggal penerapannya saja yang berusaha saya biasakan 

kepada siswa. Biasanya sebelum memulai pembelajaran itu saya 

selalu meminta anak untuk piket terlebih dahulu, bahkan saat jam 

istirahat maupun di akhir pembelajaran selalu saya ingatkan bahwa 

“Kebersihan Bangkumu adalah Tanggungjawabmu Sendiri”. 

Kemudian saat ada temanya yang kesusahan saya juga selalu 

kaitkan dengan hadist mengenai menolong kesulitan orang maka 

kedepannya urusan anak akan dipermudah. Alhamdulillah anak- 

anak nurut itu mba. Saling membantu satu sama lain.  

5) Adakah keterkaitan antara pelaksanaan program unggulan spiritual 

yang diterapkan sekolah dengan hasil rapot siswa? 
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Jawab : Ada mba. Di rapot siswa masuk kedalam sikap spiritual. 

Ada juga penilaian sendiri di mapel agama islam. Kemudian 

program ekstrakurikulernya juga masuk di rapot. 

6) Bagaimanakah implementasi program unggulan spiritual tersebut 

pada pembelajaran kelas tinggi yang ibu ampu selama ini? 

Jawab : Implementasinya alhamdulillah hingga sampai saat ini 

bisa diterapkan dengan baik. Di kelas yang saya ampu, kelas 4 ini 

biasanya sebelum memulai pembelajaran itu selalu berdoa bersama 

nanti dipimpin perwakilan kelas lewat mikrofon, pulang juga 

berdoa dan bersholawat. Terus saat memasuki kelas pasti saya 

wajibkan mereka untuk mengucapkan salam, kalau mereka terlupa 

maka saya suruh mereka mengulangi masuk kelas. Saat ada anak- 

anak yang berantem itu juga saya suruh wudhu dan sanksinya saya 

suruh mengucapkan istighfar. 

7) Bagaimana respon siswa dalam menerima pembelajaran terkait 

nilai- nilai spiritual yang diajarkan dalam tiap pembelajaran di 

kelas? 

Jawab : Untuk doa bersama itu anak- anak jadi terbiasa dan hafal. 

Surat- surat pendek, asmaul husna, hadist juga mereka banyak 

hafal. Respon mereka juga baik, malah salah satu siswa saya itu 

ada yang hobinya pengin jadi imam sholat mulu. Pasti kalau sudah 

jamnya sholat dia duluan yang selalu mengingatkan. Ya mereka 

malah seneng kalau sholat bareng- bareng daripada dirumah 

sendiri. Soalnya rata- rata orang tua siswa sini itu merupakan 

pekerja, kaya bekerja pabrik, pedagang pasar, jadi orang tua tidak 

sempat mendampingi anaknya. 

8) Apa saja faktor pendukung dalam implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Kalau untuk media nya itu ada sound system pengeras 

suara yang sangat membantu keterlaksanaan program berdoa  
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Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama Narasumber  : Sri Kartika Asih, S.Pd 

Jabatan   : Guru Kelas 5 

Hari/ tanggal  : Jum’at, 18 Maret 2022 

 

1) Apa yang ibu ketahui tentang SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Model Islam? 

Jawab : SD Negeri 4 Gubug ini merupakan sekolah dasar berstatus 

negeri satu- satunya yang mendapatkan SK langsung dari Bupati 

sebagai Sekolah Model Islam, salah satunya karena pernah menang 

lomba rebana tingkat kabupaten. 

2) Adakah integrasi antara Sekolah Model Islam dengan pembelajaran 

di dalam kelas? 

Jawab : Ada, saya selalu mengaitkan pembelajaran dengan nilai- 

nilai islam seperti contohnya saat materi penghematan air, maka 

saya ajarkan bahwa air merupakan salah satu rahmat Allah yang 

harus disyukuri dengan cara terus menjaga dan melestarikannya 

dengan baik. 

3) Bagaimana persiapan ibu sebelum melakukan kegiatan belajar 

mengajar di kelas? 

Jawab : Saya berusaha menyesuaikan pembelajaran di lapangan 

dengan RPP dan mempersiapkan pula bahan ajar serta media yang 

pas digunakan sesuai materi. 

4) Bagaimana cara ibu menanamkan nilai- nilai spiritual dalam 

pembelajaran di dalam kelas? 

Jawab : Melalui pembiasaan seperti contohnya untuk memulai dan 

mengakhiri kegiatan selalu mengucapkan basmalah dan hamdalah. 
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5) Adakah keterkaitan antara pelaksanaan program unggulan spiritual 

yang diterapkan sekolah dengan hasil rapot siswa? 

Jawab : Ada 

6) Bagaimanakah implementasi program unggulan spiritual tersebut 

pada pembelajaran kelas tinggi yang ibu ampu selama ini? 

Jawab : Implementasinya berusaha saya terapkan secara internal 

kepada siswa, bahkan saya lebih mengajarkan nilai- nilai islami 

daripada materi untuk membentuk karakter siswa yang baik di 

kelas 5 ini. 

7) Bagaimana respon siswa dalam menerima pembelajaran terkait 

nilai- nilai spiritual yang diajarkan dalam tiap pembelajaran di 

kelas? 

Jawab : Siswa kelas 5 merupakan tipe siswa yang mudah 

memahami dan mau diatur. Mereka telah bersikap dewasa sehingga 

dalam penerapan nilai spiritual juga mudah.  

8) Apa saja faktor pendukung dalam implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Didukung dengan fasilitas mushola dan dari wali murid 

juga sangat mendukung penerapan nilai keagamaan di sekolah. 

9) Apa saja faktor penghambat dalam implementasi program 

unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Faktor penghambatnya mungkin dari segi SDM, terutama 

pelatih- pelatih program ekstrakurikulernya belum ada, selama ini 

guru kelas selalu merangkap sehingga tidak maksimal. 
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Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama Narasumber  : Marla Denatalia, S.Pd 

Jabatan   : Guru Kelas 6 

Hari/ tanggal  : Sabtu, 19 Maret 2022 

 

1) Apa yang ibu ketahui tentang SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Model Islam? 

Jawab : Penamaan Sekolah Model Islam di SD sini itu karena dulu 

kita pernah menjuarai lomba MAPSI penampilan rebana di tingkat 

kabupaten, malah mewakili ke tingkat provinsi. Jadi penamaanya 

juga sebagai sebuah penghargaan buat kita karena hanya SD N 4 

satu- satunya di Desa Gubug yang memiliki nama lain seperti itu. 

Dan setahu saya SD sini mayoritas kepercayaannya agama islam 

semua, bahkan saat pertama kali saya mengajar di sekolah ini pun 

tidak saya temui siswa yang beragama non, mungkin juga karena 

adanya penyematan nama Model Islam itu. Disini juga 

menjalankan kegiatan sesuai prinsip- prinsip keislaman. Jadi bisa 

dibilang kita ini SD Negeri tapi semi- semi islam gitu, hampir 

mirip lah sama SD Islam Terpadu yang swasta meskipun program 

spiritual kita tidak seberapa jika dibandikan dengan SD IT. 

2) Adakah integrasi antara Sekolah Model Islam dengan pembelajaran 

di dalam kelas? 

Jawab : Integrasi nya ya itu melalui penanaman nilai- nilai islam. 

Dari mulai awal pembelajaran hingga akhir pasti selalu kita berikan 

sedikit demi sedikit pengetahuan islamnya. Lagipula guru- guru 

disini juga agamanya islam semua jadi bisa menuntun siswanya. 

Biasanya kita juga mendapatkan arahan dari Kepala Sekolah harus 

mengajar seperti apa. Kalau di kelas saya sendiri contohnya seperti 

tadi materinya mengenai sistem tata surya itu saya kaitkan dengan 



123 
 

 
 

siapa penciptanya, bagaimana semua dapat bekerja secara 

sistematis, malah tadi anak- anak mengajukan pertanyaan diluar 

dugaan saya terkait kiamat apakah sistem tata surya juga hancur, 

dan lain sebagainya. 

3) Bagaimana persiapan ibu sebelum melakukan kegiatan belajar 

mengajar di kelas? 

Jawab : Saya sebelum mengajar pasti selalu mengingat- ingat 

pelajaran yang telah lalu saya ajarkan kepada siswa. Jadi antara 

satu materi dengan materi lain tetap nyambung meskipun beda 

hari. Saya juga gunakan RPP, namun memang kenyataan di 

lapangan tidak semuanya sesuai dengan pegangan RPP yang saya 

rancang karena kan ini kelas 6 jadi saya mengajarinya mengalir. 

Siswa tidak perlu banyak- banyak diberikan materi karena mereka 

semua sudah kenyang materi di kelas- kelas sebelumnya.  

4) Bagaimana cara ibu menanamkan nilai- nilai spiritual dalam 

pembelajaran di dalam kelas? 

Jawab : Nah ini menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan, 

bahkan hingga saat ini saya pun masih belajar. Diberikan 

kepercayaan untuk memegang kelas 6 itu bukan perkara yang 

mudah. Pemikiran anak kelas 6 sudah sangat jauh berbeda dari 

kelas- kelas sebelumnya. Saya bisa bicara seperti ini karena saya 

juga pernah merasakan memegang kelas rendah itu seperti apa. 

Anak- anak kelas 6 itu harus dikerasi, dalam artian gurunya itu 

harus benar- benar tegas. Mereka itu kan kelas paling atas, jadi 

yang saya resahkan kalau beberapa dari mereka itu tidak ada 

seorangpun yang ditakuti, maka dari itu butuh guru yang tegas, 

yang mampu mengarahkan dan menegur mereka kalau salah. 

Pemikiran mereka juga sebenarnya sudah kritis dan memang kalau 

ingin mengajari mereka maka harus disertai contoh yang nyata, 

sebagai teladan buat mereka. Cara yang sering saya lakukan untuk 

menanamkan nilai spiritual pada kelas 6 ini yaitu melalui 
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pembiasaan. Pembiasaan berdoa, mengucapkan salam, berkata 

yang baik, sopan santun terhadap guru.  

5) Adakah keterkaitan antara pelaksanaan program unggulan spiritual 

yang diterapkan sekolah dengan hasil rapot siswa? 

Jawab : Tentu ada. Di dalam rapot ada aspek penilaian 

spiritualnya sendiri bahkan masuk pula penilaian BTQ nya di 

bagian ekstrakurikuler. 

6) Bagaimanakah implementasi program unggulan spiritual tersebut 

pada pembelajaran kelas tinggi yang ibu ampu selama ini? 

Jawab : Implementasinya kalau dalam pembelajaran saya sejauh 

ini Alhamdulillah berjalan lancar.  

7) Bagaimana respon siswa dalam menerima pembelajaran terkait 

nilai- nilai spiritual yang diajarkan dalam tiap pembelajaran di 

kelas? 

Jawab : Pada awalnya mereka ada yang sulit diatur. Terkadang 

mereka juga suka menanyakan alasan, misalnya saat saya suruh 

buat jadi imam sholat, terus pernah juga mereka menanyakan 

keterkaitan minum sambil berdiri dari segi agama dan ilmiah. 

Mereka itu pemikirannya memang sudah kritis mba, jadi ya guru 

juga harus pinter- pinternya menjawab pertanyaan siswa disertai 

bukti pendukung yang logis.  

8) Apa saja faktor pendukung dalam implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Dukungan dan kerja sama dengan wali murid itu sangat 

berpengaruh terhadp kelancaran implementasi program di sekolah 

ini. Karena kan percuma saja kalau kita sudah merancang program- 

program sekolah namun dari wali muridnya malah kurang 

menyetujui kan kedepannya jadi terhambat. Jadi menurut saya 

yang paling utama itu ada di faktor wali muridnya.  
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Guru PAI 

Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran 

Kelas Tinggi SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama Narasumber : Eko Purwanti, S.Ag 

Jabatan   : Guru PAI 

Hari/ tanggal  : Rabu, 23 Maret 2022 

 

1) Apa yang ibu ketahui tentang SD Negeri 4 Gubug Kabupaten 

Grobogan sebagai Sekolah Model Islam? 

Jawab : SD Negeri 4 Gubug sebagai Sekolah Model Islam itu 

sebenarnya sejalan dengan adanya peraturan dari Departemen 

Agama Jawa Tengah. Jadi saat itu mereka mengeluarkan surat 

yang berisi bahwa pendidikan di sekolah negeri tidak seharusnya 

terbatas 2 jam saja, mengingat pendidikan agama ini sangat penting 

bagi siswa maka mereka ingin sekolah umum negeri juga 

merasakan seperti sekolah swasta yang pendidikan agamanya 

lengkap. Kemudian dari Bupati Grobogan akhirnya mengeluarkan 

SK Sekolah Model Islam ke delapan sekolah terpilih. Untuk 

kriterianya sekolah yang terpilih seperti apa saya tidak tahu pasti, 

namun memang saat itu bersamaan sekolah kita mendapatkan 

prestasi lomba rebana tingkat kabupaten. Mungkin itu menjadi 

salah satu poin tambahan mengapa sekolah sini mendapatkan label 

sebagai Sekolah Model Islam. Jika dilihat dari segi perlombaan 

yang diikuti tersebut kan memang rebana identik dengan nilai- 

nilai islam.  

2) Apa tindak lanjut yang diupayakan oleh sekolah dalam 

mengangkat citra diri SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

sebagai Sekolah Model Islam? 

Jawab : Bentuk tindak lanjut yang kami usahakan sampai saat ini 

yaitu kami berusaha untuk menanamkan nilai religius siswa 
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melalui beberapa program unggulan spiritual sekolah. SD Negeri 4 

ini memang sudah diketahui oleh masyarakat sekitar sebagai 

Sekolah Model Islam, bahkan dalam pembuatan seragam sekolah 

hingga kerudung siswa selalu kami cantumkan nama “SD Negeri 4 

Gubug Model Islam”, begitu pula pada dinding identitas sekolah 

juga terlihat jelas. Ada beberapa gebrakan yang kita lakukan untuk 

membuat SD Negeri 4 Gubug ini berbeda dari sekolah umum 

lainnya, namun jika dibandingkan dengan sekolah swasta seperti 

SD IT memang tidak seberapa. Di sekolah ini selalu dilakukan 

pembiasaan berdoa bersama pada pagi hari secara serentak melalui 

mikrofon, guru pun turut memantau siswa. Kemudian pasti kita 

biasakan siswa untuk selalu mengucapkan salam baik saat 

memasuki ruangan maupun bertemu guru dimanapun. Setiap siswa 

juga dibekali hafalan Al- Qur’an juz 30 sehingga saat lulus dari 

sini siswa memiliki pegangan agama. Biasanya juga saat kelulusan 

siswa itu kita adakan acara khataman bersama juga sebagai follow 

up dari program rutinan kita di pagi hari. Dan beberapa tindak 

lanjut lain yang berhubungan dengan pelaksanaan program sampai 

saat ini masih kami jalankan. Malahan SD Negeri 4 Gubug ini 

menjadi sekolah percontohan bagi sekolah- sekolah negeri lain di 

desa ini. Ya mungkin kalau di kota hal- hal seperti ini sudah biasa 

ya mba, tapi kalau di desa penanaman aspek spiritualnya itu masih 

kurang apalagi di sekolah umum negeri. Alhamdulillah nya 

sekolah ini bisa menjadi contoh bagi sekolah lain, contohnya saja 

di dekat rumah saya itu SD Negeri 3 yang awalnya dulu belum 

pernah ada pembiasaan doa asmaul husna bersama baru- baru ini 

malah mulai dibiasakan karena mungkin melihar dari sekolah sini 

juga. 

3) Apa saja program unggulan spiritual yang diterapkan di SD Negeri 

4 Gubug Kabupaten Grobogan? 
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Jawab : Untuk program diluar jam pelajaran itu sebenarnya ada 

banyak mba. Sudah saya koordinasikan juga dengan Kepala 

Sekolah. Ada program santunan 10 Muharrom, kegiatan zakat 

fitrah, ekstrakurikuler rebana, program sholat dhuha, program 

sholat dhuhur berjamaah, program jum’at amal, kegiatan kurban 

idul adha, ada juga yang terbaru ekstrakurikuler angklung. 

Keseluruhan kegiatan tersebut merupakan serangkaian dari 

program unggulan spiritual yang ingin kita laksanakan periode ini. 

Kalau untuk program dalam kelasnya itu kami pasrahkan ke guru 

wali masing- masing, biasanya ada pengarahan dari Kepala 

Sekolah pada acara rapat rutin bulanan. 

4) Apa tujuan dari penerapan program unggulan spiritual di SD 

Negeri 4 Gubug kabupaten Grobogan? 

Jawab : Tujuannya agar SD Negeri 4 Gubug bisa melahirkan 

lulusan- lulusan yang baik, memiliki rasa cinta pada agama islam 

dan juga rasul-Nya, dan yang pasti berakhlak baik. 

5) Bagaimana persiapan ibu sebelum melakukan kegiatan belajar 

mengajar di kelas? 

Jawab : Persiapannya itu membiasakan anak untuk membaca 

surat- surat pendek dan sebisa mungkin saya ciptakan suasana 

belajar di dalam kelas yang bernuansa islami, kebetulan seluruh 

siswa SD Negeri 4 agamanya islam semua jadi mudah dalam 

membimbing mereka. 

6) Bagaimana cara ibu menanamkan nilai- nilai spiritual dalam 

pembelajaran di dalam kelas? 

Jawab : Ada banyak cara sebenarnya yang saya lakukan selama 

ini, apalagi untuk menghadapi siswa- siswa yang beraneka sifat, 

kelas rendah dan kelas tinggi itu berbeda perlakuannya. Kalau 

untuk kelas rendah saya itu berusaha mengajarkannya dengan 

perlahan, lembut, menganggap mereka sebagai teman, sedangkan 

untuk kelas tinggi itu kita harus lebih tegas, kalau cara mengajar 
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kita anggap siswa kelas tinggi sebagai teman itu salah, malah justru 

mereka tidak punya rasa takut terhadap guru nantinya tidak 

disegani dan sulit untuk diatur. Contohnya kalau sudah waktunya 

sholat dhuhur maka saya suruh siswa itu wajib sholat jama’ah, 

barang siapa yang belum sholat ya tidak boleh pulang dulu. Itu 

salah satu bentuk ketegasan yang saya terapkan di kelas saya. 

7) Bagaimana implementasi program unggulan spiritual tersebut pada 

pembelajaran kelas tinggi yang ada di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Alhamdulillah berjalan dengan baik. Biasanya saya 

mengambil penilaian aspek spiritual di kelas itu melalu tingkat 

hafalan mereka dan ada pula praktek. Implementasinya sendiri 

berhubung saya juga mengajar PAI jadi satu arah mba, enak saya 

mengarahkan. Diawali dengan doa bersama, ada Al- Fatihah, doa 

mau belajar, dilanjut surat- surat pendek, membaca juz 30, dan 

asmaul husna. Itu merupakan program pagi kami yang menjadi 

rutinitas. Untuk pembacaannya dibuat bergilir tiap hari selalu ada 

perwakilan tiap kelas yang memimimpin pembacaan doa pagi di 

mushola menggunakan mikrofon, nah nanti guru- gurunya pun 

mengikuti sembari menjaga siswa di kelasnya masing- masing. 

Kemudian di tengah pembelajaran biasanya saya arahkan siswa 

untuk menunaikan sholat dhuha di mushola, ini saya lakukan 

sesuai hari jadwal pelajaran PAI kelas masing- masing. Di akhir 

pembelajaran saya juga mengarahkan siswa untuk sholat dhuhur 

berjamaah. Tapi pelaksanaan sholat tersebut selama ini baru bisa 

diterapkan pada anak- anak kelas tinggi saja karena keterbatasan 

jam anak- anak kelas rendah kan tidak sampai dhuhur. Selain itu 

ada program di luar pembelajaran yang saat ini sedang berjalan ada 

dua esktrakurikuler, yaitu BTA dan angklung. Ekstrakurikuler 

BTA dilaksanakan setiap pulang sekolah mengikuti jadwal PAI 

siswa. Di dalamnya berisi kegiatan hafalan Al-Qur’an, hadist, 
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penanaman nilai spiritual melalui dongeng peneladanan cerita 

rasul. Kemudian untuk program ekstrakurikuler angklung itu setiap 

hari Sabtu dan Minggu setelah pulang sekolah dan kita 

mengangkat lagu- lagu islami dan sholawat, jadi sesuai dengan 

label SD Negeri 4 Gubug Model Islam ini. Sebenarnya 

esktrakurikuler angklung merupakan lanjutan dari programnya 

mahasiswa UPGRIS yang namanya PHP2D, program dari kampus 

merdeka. Nah karena saat ini program mereka telah selesai 

daripada sayang tidak ada tindak lanjut akhirnya saya yang 

melanjutkan. Untuk sementara rebana kita vakum kan dulu karena 

saya juga kewalahan kalau mau memegang semua ekstrakurikuler 

program spiritual. Lagi pula kita juga ingin menampilkan sesuatu 

yang berbeda kalau biasanya lagu islami dari rebana sekarang 

pakainya angklung.  

8) Apa saja faktor pendukung dalam implementasi program unggulan 

spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 Gubug 

Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Alhamdulillah disini fasilitas alat program 

ekstrakurikulernya memadai, ada alat musik angklung, ada alat 

rebana lengkap, kemudian saat program pagi hari juga disediakan 

mikrofon, dan ada juga ruang perpustakaan dan mushola yang 

sangat mendukung keberjalanan program.  

9) Apa saja faktor penghambat dalam implementasi prog ram 

unggulan spiritual pada pembelajaran kelas tinggi di SD Negeri 4 

Gubug Kabupaten Grobogan? 

Jawab : Saya merasakan kekurangan tenaga sih mba. SDM nya 

sangat kurang. Seharusnya disetiap program ekstrakurikulernya itu 

ada penanggungjawabnya tersendiri, ada pelatihnya yang memang 

menggeluti bidang itu. Kalau saya harus memegang semua kan 

tidak mungkin mba. Ini saya megang dua program saja sudah 

kewalahan. Penginnya juga ada pelatih qiro’ah sendiri, pembuatan  
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Siswa (5 Siswa Random Tiap Kelas Tinggi) 

Implementasi Program Unggulan Spiritual pada Pembelajaran Kelas Tinggi 

SD Negeri 4 Gubug Kabupaten Grobogan 

Nama  :  

Kelas  : 

Usia   : 

Hari/ tanggal : 

1) Bagaimana pembelajaran didalam kelas berlangsung? 

Jawab: 

2) Kegiatan apa saja yang biasa kamu lakukan sebelum memulai 

pembelajaran? 

Jawab: 

3) Kegiatan apa saja yang biasa kamu lakukan setelah pembelajaran 

selesai? 

Jawab: 

4) Apa mata pelajaran yang kamu sukai? 

Jawab: 

5) Apakah kamu menyukai pelajaran PAI? 

Jawab: 

6) Apakah gurumu selalu mengajarkan pembiasaaan islami di kelas? 

Jawab: 

7) Bagaimana tanggapanmu terhadap pembiasaan islami yang 

diterapkan di sekolah? 

Jawab: 

8) Apa saja kegiatan keagamaan yang selama ini kamu ikuti? 

Jawab: 

9) Eksrakurikuler apa saja yang kamu ikuti? 

Jawab: 

10) Bagaimana pesan kesanmu terhadap ekstrakurikuler yang kamu 

ikuti? 

Jawab: 
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Lampiran 12. Profil Sekolah  

 



162 
 

 
 

 



163 
 

 
 

Lampiran 13. Visi, Misi, & Tata Tertib Sekolah  
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Lampiran 14. Rekapitulasi Keadaan Pegawai  
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Lampiran 15. Data Guru Jadwal Penaikan Pangkat  
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Lampiran 16. Data Pembagian Tugas Mengajar Bagi Guru 

 



169 
 

 
 

 



170 
 

 
 

 

 

 



171 
 

 
 

Lampiran 17. Data Keseluruhan Siswa 
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Lampiran 18. Data Siswa Kelas IV 

 

No 

 

Nama  

Jenis Kelamin 

L P 

1. Afriza Indana Zulfa  √ 

2. Ahmad Yusuf Mansyur √  

3. Akmal Widianto √  

4. Almeira Zaeni  √ 

5. Alvino Maulana El Shirazy √  

6. Arfanoza Esa Varesky √  

7. Arista Rahmadhani  √ 

8. Arshan Agneya √  

9. Aruna Sachi Purbayani  √ 

10. Asyrul Sani Arrasyid √  

11. Daffa Arifuddin √  

12. Dafis Koirul Nizam √  

13. Desiana Dwi Pangesti  √ 

14. Diana Kurniatika  √ 

15. Dika Rizky Ahmad Haetami  √ 

16. Ferdinand Akhdan K √  

17. Gusta Akbar Cuput R √  

18. Isnani Mifta Khoirunnisa  √ 

19. Kenzie Javas Nistalah A √  

20. Kharisma Aulia Putri  √ 

21. Louis Vallencia Divya R  √ 

22. Muhamad Ferdhianto √  

23. Muhammad Bagus B.W √  

24. Muhammad Caesar R √  

25. Muhammad Ferdian Fahri √  

26. M. Naufal Muzakki √  

27. Muhammad Zia Irfan Najib √  

28. Nadcua Zalsabillah P  √ 

29. Nadya Ulya Nafila  √ 

30. Norma Zahra  √ 

31. Nouval Ryan Saputra √  

32. Putri 'Aisa Nuril Wafa  √ 

33. Raffael Dzaky Alichwan √  

34. Ramandika Irsyad S √  

35. Rilvan Dwi Adriano √  

36. Sefina Ad'ha Fatmayani  √ 
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No 

 

Nama  

Jenis Kelamin 

L P 

37. Sekar Duwi Septiyani  √ 

38. Sigit Ardiansah Widiarto √  

39. Winda Nurhasanah  √ 

40. Zacky Maulana √  

41. Zunaira Amalia N  √ 

42. Sayeda Azkiya  √ 

43. M.Rizki Wambro √  
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Lampiran 19. Data Siswa Kelas V 

 

No 

 

Nama  

Jenis Kelamin 

L P 

1. Aditya Putra Pratama √  

2. Afdhal Defiyan Permana √  

3. Ahmad Syaiful Arif √  

4. Arjuna Wahyu Dwi Tama √  

5. Danang Arya Bima √  

6. Dewi Mar`Atus  Sholehah  √ 

7. Diego Alfin Leo Khadafi √  

8. Fabian Yusufur Rofiq √  

9. Farisha Putri Callistya  √ 

10. Ghibran Alkhafari Marogan √  

11. Hendra Maulana √  

12. Irvansa Ihza Mahendra √  

13. Kevin Halin Hutama √  

14. Keyla Putri Prameswari  √ 

15. Khofifah Nur Abdillah  √ 

16. Lintang Gading Pratama √  

17. Lutfi Anggraini  √ 

18. Muhammad Ali Machrus √  

19. Muhammad Fery Mauladhani √  

20. Muhammad Rifki Wambrow √  

21. Muhammad Zacky Alviandra 

Winarto 
√  

22. Najwa Arin Sulha  √ 

23. Najwa Arkha Putra Mahendra  √ 

24. Rico Bintang Pratama √  

25. Risky Kurnia Afandi √  

26. Riyandika Ilham Bagas Saputra √  

27. Sandi Aulia Putri  √ 

28. Shella Mayza Maulida  √ 

29. Siffa Febriyanti  √ 

30. Subar Safaril Wahyu √  

31. Valentino Ibni Carla  √ 

32. Wachid Wahyu Saputra √  

33. Zahira Aulia Rizki  √ 

34. Zelda Carissa Putri Hisany  √ 

35. Zulfa Al Chofunnisa  √ 
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Lampiran 20. Data Siswa Kelas VI 

 

No 

 

Nama  

Jenis Kelamin 

L P 

1. Aditya Reno Saputro √  

2. Agasta Ramadhani √  

3. Agnes Noviananda Nugrahanis  √ 

4. Ahmad Arjuna Arisqi √  

5. Ahmad Choirul Anam √  

6. Akmad Muzakki Aufa √  

7. Amral Revalino √  

8. Anura Maurin Hidayatul N  √ 

9. Athallah Andra Zhesa Bahtiar √  

10. Ayu Sukmawati  √ 

11. Candra Kirana √  

12. Daffa Zahin Uzma √  

13. Dini Permatasari  √ 

14. Diva Prisilia Ramandhani  √ 

15. Fahar Lukman Maryanto √  

16. Farid Nijamil Muhtar √  

17. Ghina Yumna Saki  √ 

18. Ibhra Fadli Akbar √  

19. Khalif Dzaky.M √  

20. Mu`Amar Khadafie √  

21. M.Bambang Suharto √  

22. M.Fajar Aji Maulana √  

23. M.Fauzi Rozaq √  

24. Mutiara Rahmawati  √ 

25. Naila Husni Karima  √ 

26. Nashwa Alzena.A  √ 

27. Noviana Putri Utami  √ 

28. Nur Hafizah  √ 

29. Raffa Izzul Muslim √  

30. Raffi Mur Rasyid √  

31. Rendy Aditya Pratama √  

32. Revitha Crishela Putri  √ 

33. Ristiana Cahaya  √ 

34. Rizki Oktafian Pratama √  

35. Siti Handayani  √ 

36. Tegar Abid Elkhaliq √  
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Lampiran 21. RPP Kelas IV 
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Lampiran 22. RPP Kelas V 
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Lampiran 23. RPP Kelas VI 
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Lampiran 24. SK Sekolah Model Islam  
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Lampiran 25. Data Program Unggulan Spiritual 
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Lampiran 26. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 27. Rekapitulasi Bimbingan Proposal 
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Lampiran 28. Rekapitulasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 29. Rapot Siswa 
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Lampiran 30. Dokumentasi 

 

  

Identitas Sekolah pada Dinding Identitas Sekolah pada Seragam 

  

Identitas Sekolah pada Kerudung Seragam Siswa 
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Penyerahan Surat Izin Penelitian Wawancara Kepala Sekolah 

  

Wawancara Guru PAI Wawancara Wali Kelas 4 

  

Wawancara Wali Kelas 5 Wawancara Wali Kelas 6 
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Wawancara Siswa Kelas 4 Wawancara Siswa Kelas 5 

  

Wawancara Siswa Kelas 6 Prestasi SD Negeri 4 Gubug 

  

Buku Pegangan Siswa Karya Siswa 
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Pembiasaan Menjaga Kebersihan Pembiasaan Berdoa 

  

Pembiasaan Adab Makan & Minum  Pembiasaan Membantu Guru 

  

Pembiasaan Berani Bertanya Pembiasaan Saling Tolong Menolong 
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Program Setor Hafalan Slogan- slogan Penguatan Islami 

  

Proses Pembelajaran Kelas 4 Proses Pembelajaran Kelas 5 

  

Proses Pembelajaran Kelas 6 Proses Pembelajaran Olahraga 
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Pembiasaan Budaya 5S Pembiasaan Berwudhu 

  

Program Ekstrakurikuler Angklung Program Ekstrakurikuler BTQ 

  

Penugasan Siswa 
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Program Jum’at Amal Program Rutinan Pagi 

  

Program Sholat Berjama’ah Lapangan SD Negeri 4 Gubug 

  

Mushola Kantin Siswa 

 

 

 

 

 



212 
 

 
 

  

Tempat Wudhu Seperangkat Alat Ibadah 

  

Dapur Sekolah Toilet 

  

Peralatan Rebana Peralatan Angklung 
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Lampiran 31. Daftar Peserta didik 
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Lampiran 32. Daftar Kehadiran Ekstrakurikuler 
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